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ABSTRAK 

Persediaan bahan baku merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting karena 

menunjang kelancaran dan kesinambungan dalam proses produksi. Kelebihan akan 

persediaan bahan baku akan merugikan perusahaan. UKM kecap Jempol Mas Jaya 

merupakan salah satu usaha kecil yang bergerak di bidang pegolahan kecap manis. 

Permasalahan yang dialami oleh pihak UKM kecap Jempol Mas Jaya adalah adanya bahan 

baku yang tersisa dan menyebabkan penumpukan bahan baku di gudang, penumpukan ini 

kemudian bisa menyebabkan kualitas bahan baku menurun seperti kedelai yang bisa 

membusuk, gula aren yang menjamur, bumbu yang bisa kadaluarsa dan menambah biaya 

untuk penyimpanan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengendalian persediaan yang 

menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) dengan mempertimbangkan masa 

kadaluarsa sehingga dapat menentukan  jumlah pesanan bahan baku dengan 

meminimumkan total biaya persediaan dan pembelian yang optimal. Hasil penelitian yang 

didapat untuk besarnya pembelian bahan baku yang optimal untuk bahan baku kedelai, gula 

aren, dan bumbu sebesar 1.529 kg, 1.758 kg dan 217 kg, dengan frekuensi pembelian 

kedelai, gula aren dan bumbu sebesar 5 kali, 6 kali dan 3 kali, dengan reorder point bahan 

baku kedelai, gula aren dan bumbu  144 kg, 442 kg dan 4 kg, dan total biaya persediaan 

bahan baku kedelai, gula aren dan bumbu sebesar Rp 82.427.410, Rp 115.065.688 dan Rp 

3.257.931. Apabila perusahaan menggunakan metode EOQ dengan mempertimbangkan 

masa kadaluarsa dapat melakukan penghematan untuk bahan baku kedelai sebesar Rp 

8.179.630 atau 10%, bahan baku gula aren sebesar Rp 33.891.352 atau 26% dan bahan baku 

bumbu sebesar Rp 2.099.109 atau 49% selama satu periode (satu tahun). 

Kata Kunci : Masa Kadaluarsa, Metode EOQ, Persedian Bahan Baku, UKM Kecap 
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ABSTRACT 

 

Inventory of raw materials is a very important factor of production because it supports the 

smoothness and continuity of the production process. Excess inventory of raw materials 

will be detrimental to the company. UKM Soy Sauce Jempol Mas Jaya is one of the small 

businesses engaged in processing sweet soy sauce. The problem experienced by the Jempol 

Mas Jaya soy sauce UKM is that there are remaining raw materials and causes a buildup 

of raw materials in the warehouse, this buildup can then cause the quality of raw materials 

to decrease such as soybeans that can rot, palm sugar that mushroom, seasonings that can 

expire and add costs for storage. Therefore it is necessary to control inventory using the 

EOQ (Economic Order Quantity) method taking into account the expiration date so that it 

can determine the number of orders for raw materials by minimizing the total cost of 

inventory and purchasing optimally. The research results obtained for the optimal amount 

of purchase of raw materials for raw materials for soybeans, palm sugar, and seasonings 

were 1,529 kg, 1,758 kg and 217 kg, with a frequency of purchasing soybeans, palm sugar 

and spices of 5 times, 6 times and 3 times, with reorder point raw materials for soybeans, 

palm sugar and seasonings of 144 kg, 442 kg and 4 kg, and the total cost of supplying raw 

materials for soybeans, palm sugar and spices amounted to IDR 82,427,410, IDR 

115,065,688 and IDR 3,257,931. If the company uses the EOQ method by considering the 

expiration date, it can save soybean raw materials of IDR 8,179,630 or 10%, palm sugar 

raw materials of IDR 33,891,352 or 26% and seasoning raw materials of IDR 2,099,109 

or 49% during one period (one year). 

Keywords: Expired Time, Methode EOQ, Raw Material Inventory, UKM So Sauce 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Persediaan bahan baku merupakan  faktor produksi yang sangat penting 

karena meningkatkan kelancaran dan kontinuitas proses produksi. Kelebihan atau 

kekurangan  persediaan bahan baku akan merugikan usaha. Untuk itu setiap 

perusahaan harus merencanakan kebutuhan bahan bakunya. Persediaan yang 

berlebihan menyebabkan biaya penyimpanan meningkat, selain itu terdapat resiko 

tinggi terjadinya pembusukan bahan baku karena terhentinya penyimpanan bahan 

baku akibat kelebihan dan tidak efisiennya ruang penyimpanan, dapat merugikan 

perusahaan secara keseluruhan. 

 UKM kecap Jempol Mas Jaya merupakan salah satu usaha kecil yang 

bergerak memproduksi kecap manis. Usaha ini memiliki aktivitas usaha yaitu 

mengolah, menjual, dan mendistribusikan produk-produk yang dihasilkan dari 

proses pengolahan kecap manis kepada konsumennya yang membutuhkan. Pihak 

UKM memilik jumlah karyawan 35 orang terdiri dari laki-laki dan perempuan. 

UKM Kecap Jempol Mas Jaya memproduksi kecap manis sehari 80 krat yang satu 

krat isinya 20 botol. Untuk kemasannya UKM Kecap Jempol Mas Jaya memiliki 4 

varian kemasan yaitu ukuran 80 ml, 150 ml, 300 ml dan 600 ml. 

 Kecap manis merupakan hasil fermentasi  kedelai atau kedelai hitam yang 

dicampur dengan banyak bumbu lainnya. Tekstur kecap ini kental, berwarna hitam, 

dan memiliki rasa yang manis. Kecap manis hampir sama dengan kecap asin. 

Namun kecap manis memiliki tekstur yang lebih kental dan rasa yang lebih manis. 

Secara umum harga kecap manis juga lebih mahal dibandingkan kecap asin.Tempat 

UKM kecap Jempol Mas Jaya berlokasi di kota Rembang, Jawa Tengah, tepatnya 

di Desa Babagan kecamatan Lasem Kabupaten Rembang, Jawa Tengah.  

 Untuk membuat kecap, bahan utama yang dibutuhkan adalah kacang 

kedelai, gula pasir, air dan garam. Senyawa lain yang juga terdapat pada kecap 

adalah bahan pengawet seperti asam benzoat dan asam sorbat, serta bahan 

pengental. Pembuatan kecap juga dibantu oleh spora dan lendir jenis Aspergillus 
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Rhyzopus  yang mampu merusak kedelai melalui  fermentasi (Lailissaumi, 2010). 

Berikut dibawah ini merupakan tabel mengenai bahan baku untuk proses produksi 

kecap manis dalam 1 periode Juli 2022-Juni 2023 : 

Tabel 1.1 Persediaan dan Pemakaian Bahan Baku Kecap dalam 1 periode Juli 2022-Juni 2023 

Bulan 
Kedelai Gula Aren Bumbu 

B M S B M S B M S 

Juli 2022 650 600 50 900 850 50 55 50 5 

Agustus 2022 600 600 50 850 800 100 45 40 10 

September 2022 600 600 50 900 900 100 40 45 5 

Oktober 2022 650 600 100 750 800 50 40 40 5 

November 2022 600 600 100 800 800 50 45 40 10 

Desember 2022 650 700 50 850 800 100 40 40 10 

Januari 2023 700 650 100 900 900 100 40 45 5 

Februari 2023 600 600 100 800 800 100 45 40 10 

Maret 2023 650 700 50 750 800 50 40 40 10 

April 2023 600 600 50 800 800 50 40 40 10 

Mei 2023 650 600 100 850 800 100 40 40 10 

Juni 2023 600 600 100 800 800 100 45 40 15 

        Sumber UKM kecap Jempol Mas Jaya 

Keterangan: 

B : Pembelian Bahan Baku (kg) 

M : Pemakaian Bahan Baku (kg) 

S : Sisa Bahan Baku (kg) 

 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa dalam satu periode terakhir 

setiap proses produksi kecap manis adanya bahan baku yang tersisa dan jika ada 

bahan baku yang tersisa akan membutuhkan tempat penyimpanan dan 

mempertimbangkan masa kadaluarsa bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu. 

 Bahan baku yang tersisa dapat menimbulkan penumpukan bahan baku. Dari 

hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan UKM kecap Jempol 

Mas Jaya, diketahui selama ini pihak UKM kecap Jempol Mas Jaya yang masih 

menggunakan sistem konvensional(perkiraan yang tidak pasti) sehingga 

menimbulkan kesulitan manajemen dalam menentukan persediaan bahan baku. 

Permasalahan yang dialami oleh pihak UKM kecap Jempol Mas Jaya adalah adanya 

bahan baku yang tersisa dan menyebabkan penumpukan bahan baku di gudang yang 
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memungkinkan bisa menyebabkan kualitas bahan baku menurun seperti kedelai 

yang bisa membusuk, gula aren yang menjamur, bumbu yang bisa kadaluarsa dan 

menambah total biaya persediaan. Jika persediaan terlalu berlebihan maka masalah 

yang timbul adalah penumpukan bahan baku di gudang yang menambah total biaya 

persediaan dan masa kadaluarsa bahan baku itu sendiri.  

 Oleh karena itu penulis akan melakukan penenlitian mengenai persediaan 

bahan baku kecap yang sangat diperlukan dengan metode yang mampu 

mengendalikan persediaan bahan baku yang optimal dan dapat meminimumkan 

total biaya persediaan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah  : 

1. Bagaimana menentukan jumlah pembelian bahan baku kedelai, gula aren, 

dan bumbu yang optimal ? 

2. Berapa kali pemesanan bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu untuk 

satu periode secara optimal ? 

3. Berapa nilai safety stock yang diperlukan dalam penyediaan bahan baku 

kedelai, gula aren, dan bumbu ? 

4. Berapa total biaya persediaan bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu 

yang optimal di UKM kecap Jempol Mas Jaya ? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan dan tidak 

menyimpang dari permasalahan, maka perlu adanya batasan masalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian dilakukan terhadap semua pekerja yang bekerja di bagian 

produksi dan gudang UKM kecap Jempol Mas Jaya. 

2. Penelitian dilakukan hanya berfokus pada menganalisis pengendalian bahan 

baku kecap manis terutama kedelai, bumbu, dan gula aren. 
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3. Waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan dimulai sejak Mei sampai dengan 

Juni 2023. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk menentukan jumlah pembelian bahan baku kedelai, gula aren, dan 

bumbu yang optimal. 

2. Untuk menentukan berapa kali pemesanan bahan baku kedelai, gula aren, 

dan bumbu dalam satu periode secara optimal. 

3. Untuk menentukan nilai safety stock yang diperlukan dalam penyediaan 

bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu. 

4. Untuk menentukan total biaya persediaan bahan baku kedelai, gula aren, dan 

bumbu yang optimal di UKM kecap Jempol Mas Jaya. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perusahaan maupun 

usaha kecil terutama penggiat usaha pemula agar dapat menentukan 

rancangan persediaan bahan baku jangka pendek maupun jangka panjang. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan khususnya 

bagi perintis usaha kecil agar mengetahui bagaimana mengontrol persediaan 

bahan baku yang paling optimal. 

3. Sebagai bahan informasi, referensi, informasi, dan pembanding bagi peneliti 

selanjutnya yang ada relevansinya dengan variabel penelitian. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini adapun penyusunan laporan 

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut : 
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 Bab I  Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang permasalahan, rumasan permasalahan, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah, serta sistematika 

penulisan. 

Bab II  Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisikan studi pustaka mengenai pokok pembahasan atau topik 

yang diambil dalam penyelesaian permasalahan pada Tugas Akhir, berisi 

tentang teori dan pemikiran yang digunakan sebagai landasan teori dan 

pemikiran untuk digunakan sebagai landasan dalam pembahasan serta 

pemecahan masalah. 

Bab III  Metodologi Penelitian 

Bab ini berisikan tentang uraian secara rinci dengan metode atau pendekatan 

yang akan digunakan dalam menjawab permasalahan penelitian untuk 

mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, pada bagian ini akan mengurai 

tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, obyek penelitian, alat yang 

digunakan, literatur, langkah- langkah penelitian serta alur penelitiannya, 

uraian tersebut dapat meliputi urutan atau langkah dan metode-metode yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

Bab IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisikan tentang analisis terhadap pengolahan data yang telah 

dilakukan. Di dalam bab ini diuraikan deskripsi objek penelitian, melakukan 

pengolahan data yang digunakan sebagai dasar pada permasalahan dan 

menganalisa hasil pengolahan data untuk mengetahui hasil sebelum dan 

sesudah menggunakan metode yang digunakan sehingga dapat dijadikan 

untuk meminimalisirkan biaya pada obyek penelitian. 

Bab V Penutup 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan tentang 

pembahasan yang telah diuraikan setelah diperoleh dari hasil analisis 

pemecahan masalah maupun hasil pegumpulan data yang isinya sesuai 

dengan tujuan awal penelitian,serta saran-saran perbaikan atau anjuran yang 

berguna dan dapat diterapkan dalam gerai maupun perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 Pada tinjauan Pustaka ini akan dibahas mengenai hasil dari penelitian yang 

sudah ada atau penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Jesisica Juventia, 2016. Meneliti “Analisis Persediaan Bahan Baku 

PT. BS dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ)”. Permasalahan dari 

penelitian ini adalah Untuk jumlah kebutuhan pembelian bahan baku billet pada PT. 

BS yang belum optimal dan belum ada jumlah persediaan pengaman (safetystock) 

bahan baku billet yang dibutuhkan PT. BS. Hasil Penelitian didapatkan Pembelian 

bahan baku billet menurut kebijakan perusahan adalah rata-rata 19,333,333 kg. 

Sedangkan pembelian bahan baku billet untuk mencapai produksi yang optimal 

menurut metode Economic Order Quantity adalah 47,062,637 kg. Biaya total yang 

untuk pembelian bahan baku billet dengan menggunakan metode Economic Order 

Quantity adalah Rp. 1,174,118,791,317.00, sedangkan biaya total yang dikeluarkan 

PT. Bhirawa Steel untuk pembelian bahan baku tanpa menggunakan metode 

Economic Oreder Quantity adalah sebesar Rp. 1,246,784,505,884.00. 

Journal Ilmu Teknik & Andi Haslindah, 2019. Meneliti “Optimasi 

Pendistribusian Produk Dengan Menggunakan Metode Distribution Requirement 

Planning (DRP) (Studi Kasus Di PT. Makassar Te’ne). Permasalahan penelitian ini 

adalah penjadwalan aktivitas distribusi dan melakukan distribusi yang tidak efisien 

dan belum optimal. Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang 

dilakukan pada distribusi kota Surabaya dan Banjarmasin sesuai distribusi yang 

dilakukan oleh perusahaan total biaya distribusi sebesar Rp. 153.262.674 dengan 

total frekuensi pengiriman sebanyak 14 kali. Berdasarkan metode Distribution 

Requirement Planning (DRP) dengan menggunakan teknik forecasting (peramalan) 

linear regression, menghitung lot sizing (ukuran lot), dan safety stock (stok 

pengaman) maka, biaya distribusi yang dihasilkan sebesar Rp. 93.205.567 dengan 

total frekuensi pengiriman sebanyak 7 kali. Dengan menggunakan metode 

Distribution Requirement Planning (DRP) ini maka didapatkan penurunan biaya   
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distribusi sebesar 39,18% atau sebanyak Rp. 60.057.107 dari biaya distribusi yang 

dilakukan tanpa menggunakan metode Distribution Requirement Planning (DRP).. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mahmudi et al., 2019)dengan judul Analisis 

Rancangan Bangun Sistem Persediaan Gudang Pada PT Abadi Jaya Manunggal 

Menggunakan Metode EOQ (Economic Order Quantity). Dalam mengelola barang 

gudang yang begitu banyak PT Abadi Jaya Manunggal masih menggunakan cara 

manual, seperti dalam pendataan bahan baku ketika bahan baku sampai ke gudang 

perusahaan, terdapat karyawan khusus yang bertugas mencatat data bahan baku 

berdasarkan jumlah dan ukuran, kemudian di salin dengan menggunakan aplikasi 

Ms Excel untuk tahap pembuatan laporan. Dengan kegiatan pencatatan persediaan 

secara manual, dapat mengakibatkan proses rekapitulasi laporan menjadi lambat 

dan tidak tepat waktu. keterlambatan penerbitan laporan persediaan bisa 

mengakibatkan terlambatnya bagi manajemen untuk mengambil keputusan, seperti 

informasi jumlah stok terbaru saat ini. Kemudian staf manajemen persediaan akan 

sulit membuat rencana pembelian persediaan untuk kebutuhan yang akan datang. 

Hasil penelitian EOQ salah satu dari beberapa metode perhitungan utuk 

menentukan total pesanan yang ekonomis dengan meminimalkan biaya pesan 

barang dan biaya simpan barang. 

Pangestu, 2017. Meneliti “Implementasi Distribution Requirement 

Planning Pada PT. Arga Boga Cemerlang Surabaya”. Masalah  penelitian ini adalah 

Metode DRP digunakan untuk mengendalikan ketersediaan produk melalui 

penjadwalan distribusi dalam rangka optimalisasi aktivitas distribusi pada PT. Arga 

Boga Cemerlang Surabaya.. 

Candra Yuliana Topowijono, 2016. Meneliti “Penerapan Model EOQ 

(Economic Order Quantity) Dalam Rangka Meminimumkan Biaya Persediaan 

Bahan Baku (Studi Pada UD. Sumber Rejo Kandangan-Kediri)”. Masalah  

penelitian ini adalah untuk jumlah tidak optimal dalam pembelian bahan baku dan 

waktu pengiriman bahan baku yang tidak menentu. 

Journal Ilmu Teknik & Sumaria La Wajo, Wilma Latuny , Daniel B. Paillin, 

2022. Meneliti “Perencanaan Pendistribusian Produk Terigu Dengan Menggunakan 

Metode Distribution Requirement Planning (DRP) Pada Fa Bandil”. Permasalahan 
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Penelitian ini yaitu penjadwalam kegiatan distribusi yang tidak efisien dan optimal  

dengan menggunakan metode Distribution Requirement Planning (DRP). Dalam 

penelitian ini dilakukan pengolahan data dengan lot sizing lot for lot (LFL), 

Economic Order Quantity (EOQ), dan Period Order Quantity (POQ). Hasil 

penelitian menunjukan lot sizing yang memberikan biaya paling minimum yaitu 

Economic Order Quantity (EOQ) sebesar Rp. 80.109.910. Jika menggunakan 

metode DRP mengalami penurunan sebesar 74% dibandingkan metode yang 

digunakan oleh perusahaan. 

Khoirun Nissa, M. Tirtana Siregar 2017. Meneliti “Analisis Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku Kain Kemeja Poloshirt Menggunakan Metode Economic 

Order Quantity (EOQ) Di PT Bina Busana Internusa”. Masalah penelitian ini 

adalah terjadi pada pembelian bahan baku yang kurang optimal, total biaya 

persediaan bahan baku, frekuensi pemesanan, safety stock dan reorder point belum 

ada. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Wibisono et al., 2017) dengan judul 

penelitian Analisis Penerapan MRP Terhadap Perencanaan Dan Pengendalian 

Bahan Baku Pada PT. Latif Di Kediri. Masalah dalam penelitian ini mengenai 

persediaan bahan baku dengan menggunakan sistem made in order. Oleh karena itu 

dibutuhkan suatu sistem informasi yang diharapkan dalam pemenuhan kebutuhan 

bahan baku dapat dilakukan dengan tepat dan penentuan biaya persediaannya dapat 

ditetapkan seoptimal mungkin yaitu melalui penerapan MRP. Peramalan ini 

dilakukan dengan menggunakan metode Moving Average N = 1, dan Single 

Exponential Smoothing ? = 0.8. Lalu ditentukan nilai terkecil dari SEE, MAD, dan 

MAPE dari masing-masing metode. Setelah terpilih salah satu metode terbaik maka 

metode tersebut akan dijadikan landasan untuk meramalkan jumlah kebutuhan 

permintaan selama satu tahun kedepan. Perbandingan antara biaya persediaan 

minimum metode Lot for Lot sebesar Rp.60.000 dan Part periode Balancing 

sebesar Rp. 44.733.750,-. Dari hasil penghitungan kedua lot sizing dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan metode Lot Sizing Lot for Lot untuk setiap bahan 

baku SH-15 pada PT. Latif dapat meminimalkan biaya total persediaan sebesar Rp 

60.000,- apabila dibandingkan dengan metode Lot Sizing Part Period Balancing. 
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Penelitian yang kedua dilakukan oleh (Shofa et al., 2019) dengan judul 

Analisis Dampak Pengendalian Persediaan Bahan Baku Daging Ayam Pada 

UMKM Menggunakan Pendekatan Metode EOQ Dengan Mempertimbangkan 

Masa Kadaluwarsa dan Pemberian Diskon (Studi Kasus Pada Gerai Ayam Zee 

Chicken Cetar Di Semarang). Pengendalian persediaan bahan baku merupakan 

salah satu kendala yang dihadapi pemilik gerai ayam ini adalah banyaknya input 

produksi yang tersisa dan mengakibatkan penurunan keuntungan serta menambah 

biaya penyimpanan produk setengah jadi. Kendala tidak berhenti disitu saja, 

penyimpanan produk ayam geprek setengah jadi ini pun dapat mengakibatkan 

menurunnya kualitas produk siap konsumsi pada gerai ayam kami. Penyimpanan 

bahan mentah/setengah jadi pada bahan dasar ayam sangat menentukan kualitas 

akhir ayam geprek. Semakin baik pengelolaan persediaan bahan baku maka 

semakin baik pula kualitas ayam yang dihasilkan sehingga keuntungan yang 

diperoleh pun semakin tinggi. Hasil penelitian menunjukan peramalan pembelian 

bahan baku dengan menggunakan metode EOQ dapat diketahui pada bulan April 

tahun 2019 dengan frekuensi pembelian sebanyak 12,96 atau 13 kali pembelian, 

sedangkan hasil dari metode EOQ yang mempertimbangkan masa kadaluarsa dan 

pemberian diskon maka didapatkan hasil yang optimal pada 12 kg dalam setiap kali 

pemesanan. Jadi total biaya persediaan bahan baku yang dikeluarkan pada Gerai 

Zee Chicken Cetar selama satu tahun adalah: Rp 35.703.019,24 dan terjadi Besaran 

selisih sebesar (Rp 40.896.000 – Rp35.703.019,24) = Rp5.192.980,76 Hal ini 

berarti dengan menggunakan metode EOQ dalam perhitungan pengendalian bahan 

baku lebih optimal terhadap biaya total persediaan dalam penerapannya. 

Ahmad Taufiq / Management Analysis Journal (2014). Meneliti 

“Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dengan Metode Economic Order Quantity 

(EOQ) Pada Salsa Bakery Jepara”. Masalah Penelitian ini adalah Untuk jumlah 

persediaan tidak optimal dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) tepung 

terigu pada triwulan 4 tahun 2012 sebanyak 112 karung frekuensi 7 kali, persediaan 

pengaman 19 karung, melakukan pemesanan ulang (ROP) ketika persediaan di 

gudang tersisa 39 karung, total biaya sebesar Rp 2.308.133.



10 

 

 

Berikut merupakan tabel jurnal hasil penelitian yang pernah ada atau yang pernah dilakukan sebelumnya. 

Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka 

No Penelitian Judul Sumber Permasalahan Metode Hasil Penelitian 

1. (Jurnal,(Jesisica 

Juventia,2016) 

Analisis Persediaan Bahan 

Baku PT. BS dengan 

Metode Economic Order 

Quantity (EOQ) 

Jurnal Riset 

Ekonomi, 

Manajemen, 

Bisnis, dan 

Akuntasi Vol. 

4, No. 2, Juni 

2016, Hal. 

578-591 

Jumlah kebutuhan persediaan 

bahan baku billet pada PT. BS 

yang belum optimal. 

Economic 

Order 

Quantity 

(EOQ) 

Hasil Penelitian didapatkan 

Pembelian bahan baku billet 

menurut kebijakan perusahan 

adalah rata-rata 19,333,333 kg. 

Biaya total yang untuk 

pembelian bahan baku billet 

dengan menggunakan metode 

Economic Order Quantity 

adalah Rp. 

1,174,118,791,317.00, 

sedangkan biaya total yang 

dikeluarkan PT. Bhirawa Steel 

untuk pembelian bahan baku 

tanpa menggunakan metode 

Economic Oreder Quantity 

adalah sebesar Rp. 

1,246,784,505,884.00. 

2. Jurnal (Andi 

Haslindah, 2019) 

Optimasi pendistribusian 

produk dengan 

Jurnal ilmu 

Teknik, 

Penjadwalan aktivitas distribusi 

dan melakukan distribusi yang 

Distribution 

Requirement 

Hasil penelitian dan 

pengolahan data yang 
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menggunakan metode 

distribution requirement 

planning (DRP) (Studi 

Kasus Di PT. Makassar 

Te’ne). 

fakultas 

Teknik, 

Universitas 

Islam 

Makassar 

tidak efisien dan belum optimal Planning 

(DRP)) 

dilakukan pada distribusi kota 

Surabaya dan Banjarmasin 

sesuai distribusi yang dilakukan 

oleh perusahaan total biaya 

distribusi sebesar Rp. 

153.262.674 dengan total 

frekuensi pengiriman sebanyak 

14 kali. Berdasarkan metode 

Distribution Requirement 

Planning (DRP) dengan 

menggunakan teknik 

forecasting (peramalan) linear 

regression, menghitung lot 

sizing (ukuran lot), dan safety 

stock (stok pengaman) maka, 

biaya distribusi yang dihasilkan 

sebesar Rp. 93.205.567 dengan 

total frekuensi pengiriman 

sebanyak 7 kali. 

3. (Wildana Lathif 

Mahmudi; Dedy 

Kurnaidi, ST., 

Analisis Rancangan 

Bangun Sistem Persediaan 

Gudang Pada PT. Abadi 

Prosiding 

Konfernsi 

Ilmiah 

Dalam mengelola barang 

gudang masih menggunakan 

cara manual, seperti dalam 

Economic 

Order 

Quantity 

Hasil penelitian adalah bahwa 

dengan menggunakan metode 

EOQ dapat membantu 
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M.Kom; Ir. Agus 

Adhi Nugroho, 

MT., IPM, 2019) 

Jaya Manunggal 

Menggunakan Metode 

EOQ (Economic Order 

Quantity) 

Mahasiswa 

UNISSULA 

(KIMU) 2, 

Oktober 2019 

pendataan bahan baku dengan 

menggunakan aplikasi Ms Excel 

untuk tahap pembuatan laporan 

(EOQ) perusahaan untuk mengubah 

pola dan budaya bekerja 

perusahaan. 

4. Jurnal (Pangestu, 

2017) 

Implementasi Distribution 

Requirement Planning Pada 

PT. Arga Boga Cemerlang 

Surabaya 

Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa 

Universitas 

Surabaya 

Kurangnya ketersediaan produk 

melalui penjadwalan distribusi 

dalam rangka optimalisasi 

aktivitas distribusi 

Distribution 

Requirement 

Planning 

(DRP) 

Hasil dari studi ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

DRP pada PT. Arta Boga 

Cemerlang dapat 

menyelesaikan permasalahan 

yang selama ini dihadapi 

perusahaan dalam aktivitas 

pendistribusiannya. Dengan 

demikian PT. Arta Cemerlang 

tidak lagi harus kehilangan 

penjualan. 

 

5 Jurnal (Candra 

Yuliana 

Topowijono, 

2016) 

Penerapan Model EOQ 

(Economic Order Quantity) 

Dalam Rangka 

Meminimumkan Biaya 

Persediaan Bahan Baku 

(Studi Pada UD. Sumber 

Jurnal

 Ilmia

h Mahasiswa 

Fakultas Ilmu 

Administrasi 

Universitas 

Jmlah tidak optimal dalam 

persediaan bahan baku dan 

waktu pengiriman bahan baku 

yang tidak menentu 

Economic 

Order 

Quantity 

(EOQ) 

Hasil perhitungan yang didapat 

menunjukkan jika perusahaan 

tetap menggunakan kebijakan 

yang ada, maka total biaya 

persediaan pada tahun 2015 

adalah Rp. 46.538.827,00 
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Rejo Kandangan-Kediri). Brawijaya 

Malang 

dengan 48 kali frekuensi 

pembelian bahan baku, 

sedangkan total biaya 

persediaan pada tahun 2015 

dengan metode EOQ adalah 

Rp. 32.687.501,00 dengan 20 

kali frekuensi pembelian bahan 

baku. Terdapat selisih antara 

kedua perhitungan yaitu 

sebesar Rp. 13.851.326,00. 

6. urnal (Sumaria 

La Wajo, Wilma 

Latuny , Daniel 

B. Paillin, 2022) 

Perencanaan 

pendistribusian produk 

terigu dengan 

menggunakan metode 

distribution requirement 

planning (DRP) Pada Fa 

Bandil 

Jurnal Teknik 

industry, 

Universitas 

Pattimura, 

Ambon, 

Indonesia 

Proses penjadwalam kegiatan 

distribusi yang tidak efisien 

dan optimal 

Distribution 

Requirement 

Planning 

(DRP) 

Hasil penelitian menunjukan lot 

sizing yang memberikan biaya 

paling minimum yaitu 

Economic Order Quantity 

(EOQ) sebesar Rp. 80.109.910. 

Jika menggunakan metode 

DRP mengalami penurunan 

sebesar 74% dibandingkan 

metode yang digunakan oleh 

perusahaan. Sehingga 

didapatkan total permintaan 

pada eselon satu yaitu 4209 
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unit. 

7. Jurnal (Khoirun 

Nissa, M. Tirtana 

Siregar 2017) 

Analisis Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku 

Kain Kemeja Poloshirt 

Menggunakan Metode 

Economic Order Quantity 

(EOQ) Di PT Bina Busana 

Internusa 

Jurnal 

Politeknik 

APP Jakarta, 

Kementerian 

Perindustrian 

Terjadi pada pembelian 

bahan baku yang kurang 

optimal, total biaya 

persediaan bahan baku, 

frekuensi pemesanan, safety 

stock dan reorder point 

belum ada. 

Economic 

Order 

Quantity 

(EOQ) 

Hasil yang diperoleh dari 

metode EOQ yaitu ilai 

pembeliaan bahan baku sebesar 

1.313,167 kg menjadi 1.837 kg. 

Nilai total biaya persediaan 

bahan baku sebesar Rp 

2.447.395 menjadi Rp. 

2.315.356. Nilai Frekuensi 

pemesanan sebesar 24 kali 

menjadi 17 kali. Safety stock 

yang di hasilkan dari metode 

EOQ sebesar 749,91 kg. 

Reorder point yang dihasilkan 

dari metode EOQ sebesar 969 

kg. Oleh karena itu, perusahaan 

disarankan untuk menimasi 

total biaya persediaan bahan 

baku. 

8. (Gunawan 

Wibisono; Sri 

Rahayuningsih; 

Analisis Penerapan MRP 

Terhadap Perencanaan Dan 

Pengendalian Bahan Baku 

Jurnal Jati 

Unik, 2017, 

Vol. 1, No. 1, 

Persediaan bahan baku dengan 

menggunakan sistem made in 

order. Oleh karena itu 

Lot For Lot 

(LFL) dan Lot 

Sizing Part 

Hasil solusi dikembangkan 

aplikasi untuk menghitung 

kebutuhan bahan baku untuk 
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Heribertus Budi 

Santoso, 2017) 

Pada PT. Latif Di Kediri Hal. 40-46 dibutuhkan suatu sistem 

informasi yang diharapkan 

dalam pemenuhan kebutuhan 

bahan baku. 

Period 

Balancing 

bulan berikutnya berdasarkan 

data penjualan dan kebutuhan 

bahan baku di bulan 

sebelumnya 

9. (Muhammad 

Shofa; Dr. 

Novi 

Marlyana ST., 

MT; Brav 

Deva 

Bernadhi ST., 

MT, 2019) 

Analisis Dampak 

Pengendalian Persediaan 

Bahan Baku Daging 

Ayam Pada UMKM 

Menggunakan 

Pendekatan Metode 

EOQ Dengan 

Mempertimbangkan 

Masa Kadaluwarsa dan 

Pemberian Diskon 

Prosiding 

Konferensi 

Ilmiah 

Mahasiswa 

UNISSULA 

(KIMU) 2, 

Oktober 2019 

Banyaknya input produksi 

yang tersisa dan 

mengakibatkan penurunan 

keuntungan serta menambah 

biaya penyimpanan produk 

setengah jadi. Kendala tidak 

berhenti disitu saja, 

penyimpanan produk ayam 

geprek setengah jadi ini pun 

dapat mengakibatkan 

menurunnya kualitas produk 

siap konsumsi 

Economic 

Order 

Quantity 

(EOQ) 

Hasil penelitian mengetahui 

jumlah persediaan bahan baku 

daging ayam yang optimal dan 

mengetahui total biaya 

persediaan bahan baku daging 

ayam, pemilik Gerai dapat 

menggunakan metode EOQ 

dengan memperhatikan masa 

kadaluarsa bahan baku serta 

unit diskon yang diberikan 

pemasok kepada Gerai. Karena 

pemilik Gerai dapat 

menggunakan metode tersebut 

untuk tahun-tahun berikutnya. 

 

 

10. Jurnal (Ahmad 

Taufiq / 

Pengendalian Persediaan 

Bahan Baku Dengan 

Jurnal 

Jurusan 

Terdapat jumlah persediaan 

bahan baku tidak optimal dan 

Economic 

Order 

Hasil penelitian diperoleh 

jumlah persediaan optimal 
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Management 

Analysis 

Journal 2014) 

Metode Economic Order 

Quantity (EOQ) Pada 

Salsa Bakery Jepara 

Manajemen, 

Fakultas 

Ekonomi, 

Universitas 

Negeri 

Semarang 

belum adanya pengaman 

pembeliaan bahan baku 

kembali 

Quantity 

(EOQ) 

dengan metode Economic 

Order Quantity (EOQ) 

tepung terigu pada triwulan 4 

tahun 2012 sebanyak 112 

karung frekuensi 7 kali, 

persediaan pengaman 19 

karung, melakukan 

pemesanan ulang (ROP) 

ketika persediaan di gudang 

tersisa 39 karung, total biaya 

sebesar Rp 2.308.133. 

Perhitungan persediaan 

tepung terigu dan gula pasir 

lebih optimal menggunakan 

metode Economic Order 

Quantity, dibanding dengan 

menggunakan metode 

konvensional. Salsa Bakery 

dianjurkan menggunakan 

metode Economic Order 

Quantity. 
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Dari tabel diatas terdapat beberapa metode yang dapat menyelesaikan 

masalah dalam pengendalian bahan baku. Dari 10 jurnal yang saya cantumkan ada 

3 metode diantaranya adalah metode MRP, metode DRP dan metode EOQ. Metode 

MRP (Material Requirement Planning) adalah  suatu teknik yang digunakan untuk 

perencanaan dan pengendalian item barang (komponen) yang tergantung 

(dependent) pada item ditingkat (level) yang lebih tinggi. Metode DRP 

(Distribution Requirement Planning) adalah suatu metode untuk menangani 

pengadaan persediaan dalam suatu jaringan distribusi multi eselon. Metode EOQ 

(Economic Order Quantity) adalah jumlah pesanan yang dapat meminimumkan 

total biaya persediaan, dan pembelian yang optimal. Dalam latar belakang terdapat 

masalah dalam persediaan bahan baku, total biaya persediaan dan 

mempertimbangkan masa kadaluarsa bahan baku itu sendiri. Dari hasil jurnal diatas 

metode yang bisa menetukan pembelian yang optimal, meminimumkan total biaya 

persediaan dan ada metode yang mempertimbangkan masa kadaluarsa yaitu metode 

EOQ maka peneliti menggunakan metode EOQ untuk mengatasai rumusan masalah 

yang ada diatas  dengan mempertimbangkan masa kadaluarsa. 

2.2 Landasan Teori 

Berikut landasan teori tugas akhir : 

2.2.1 Perencanan dan Pengendalian Produksi (PPIC) 

PPIC adalah kegiatan merencanakan dan mengendalikan produksi,  

merancang proses organisasi mulai dari bahan mentah hingga produk jadi, 

menjadwalkan sumber daya dan melaksanakannya untuk memberikan layanan 

terbaik kepada pelanggan dan meminimalkan biaya biaya produksi umum. Oleh 

karena itu keberadaan PPIC dalam suatu perusahaan memegang peranan yang 

sangat penting, perencanaan produksi dan pengendalian persediaan itu sendiri 

berkaitan dengan fungsi atau departemen  manajemen tertentu dalam  perusahaan. 

2.2.2 Tujuan PPIC 

Secara umum tujuan PPIC adalah : 

a. Membantu perusahaan untuk melakukan kegiatan produksinya dengan lebih 

efisien dan efektif. 
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b. Membantu perusahaan  lebih mengoptimalkan modal produktif untuk 

mencapai tujuan jangka panjang.  

c. Mengatur dan menetapkan langkah-langkah produksi untuk dijadikan acuan  

perencanaan produksi di masa depan.  

d. Mengelola modal produksi berupa bahan baku dan biaya produksi  sesuai  

siklus produksi perusahaan. 

e. Membantu operasional penjualan, pemasaran dan produksi dalam 

menentukan kuantitas, waktu, dan proses pengiriman agar persediaan 

perusahaan  lebih efisien. 

2.2.3 Perencanaan 

Perencanaan dapat dipahami secara luas sebagai proses penetapan tujuan 

organisasi, pembuatan strategi untuk mencapai tujuan tersebut, dan penyusunan 

rencana kegiatan kerja organisasi. Pada dasarnya pengertian perencanaan adalah 

memberikan jawaban terhadap pertanyaan apa (what), mengapa (why), dan 

bagaimana (how). Oleh karena itu, perencanaan merupakan fungsi seorang manajer 

yang berkaitan dengan pemilihan serangkaian kegiatan dan penetapan tujuan, 

kebijakan, dan program yang akan dilaksanakan. (Feriyanto dan Triana, 2015) 

dalam (Karyawati, 2018).  

2.2.4 Penjadwalan 

Penjadwalan (scheduling) melibatkan penetapan waktu  suatu  operasi, 

termasuk pengalokasian fasilitas, peralatan, dan personel, serta penentuan urutan di 

mana suatu operasi akan dilakukan. (Herjanto, 2008). Perencanaan juga merupakan 

upaya mencapai efisiensi penggunaan sarana produksi. (Amsyah, 2005) dalam 

(Karyawati, 2018). 

2.2.5 Peramalan 

Peramalan adalah Proses memperkirakan permintaan di masa depan, 

termasuk kuantitas, kualitas, waktu, dan kebutuhan tempat yang diperlukan untuk 

memenuhi permintaan suatu barang atau jasa. (Nasution & Prasetyawan, 2008). 

Menurut Eunike, dkk (Eunike et al., 2018) Peramalan adalah prediksi, 

proyeksi, atau estimasi terjadinya suatu kejadian atau aktivitas yang tidak pasti 

dimasa depan. 
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Peramalan dapat diartikan sebagai suatu alat atau teknik untuk memprediksi 

atau memperkirakan suatu nilai di masa depan dengan melihat data atau informasi 

yang relevan, baik data atau informasi masa lalu maupun data atau informasi 

dengan menggunakan kerangka  atau teknik kuantitatif yang baku dan  dapat 

diartikan dengan kaidah. dalam matematika dan statistik (Nachrowi, Djalal; Usman, 

2004) dalam (Syofiani, n.d., 2015). 

Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peramalan adalah  

gambaran keadaan di masa depan dengan memperkirakan perkiraan berdasarkan 

data atau permintaan. 

Pada dasarnya ada beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam membuat 

suatu ramalan untuk menjamin  efisiensi dan efektifitas dari sistem peramalan 

(Soepeno, 2012) dalam (Syofiani, n.d., 2015) yaitu :  

a. Menentukan tujuan dari peramalan.  

b. Memilih item independent demand yang akan diramalkan.  

c. Menentukan horison waktu dari peramalan (jangka pendek, jangka menengah 

atau jangka panjang).  

d. Memilih metode peramalan.  

e. Memperoleh data yang dibutuhkan untuk melakukan peramalan.  

f. Validasi metode peramalan. 

g. Membuat peramalan. 

h. Menerapkan hasil-hasil peramalan. 

i. Verifikasi peramalan. 

2.2.6 Model Peramalan 

Berikut jenis-jenis teknik perhitungan dalam peramalan yang digunakan, 

menurut Haizer dan Render (Jay & Barry, 2015) antara lain: 

1) Pergerakan rata–rata (Moving Average) adalah peramalan menggunakan 

beberapa nilai data historis aktual  untuk menghasilkan perkiraan. Rata-rata 

pergerakan berguna ketika anda dapat berasumsi bahwa permintaan pasar 

akan tetap tinggi selama bertahun-tahun. Rumus yang digunakan metode ini 

adalah: 
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∑ 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑢𝑡𝑛𝑦𝑎

𝑛
     (2.1) 

2) Pergerakan Naive Method ini merupakan metode peramalan yang sangat 

sederhana,  sering digunakan untuk tujuan perbandingan karena kemudahan  

memperoleh hasil peramalan (Hanke, 2003). dalam (Kumila et al., 2019). 

Formula yang dapat diterapkan pada metode Naive antara lain:  

Naive Method = 𝑋𝑡−1         (2.2) 

Dimana 𝑋𝑡−1 = data aktual pada periode t. Jadi, nilai peramalan untuk data 

selanjutnya sama dengan data aktual sebelumnya. (Lim Sanny, Haryadi 

Sarjono, 2013: 207) dalam (Kumila et al., 2019) 

3) Penghalusan eksponensial (Exponential Smoothing) adalah metode 

peramalan rata-rata bergerak tertimbang lainnya. Ini mencakup sangat sedikit 

catatan dengan data masa lalu dan cukup mudah digunakan. Rumus yang 

digunakan metode ini adalah:  

F1 =  Ft−1 + a (At−1 − Ft−1)        (2.3) 

Keterangan: 

F1 = Peramalan yang baru 

Ft−1 = Peramalan periode sebelumnya 

𝑎  = Penghalusan (bobot) konstan 0 0 ≤ 𝑎 < = 1 

At−1 = Permintaan aktual periode sebelumnya 

2.2.7 Pengendalian Persediaan 

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi  memerlukan 

penyediaan bahan baku, karena dengan tersedianya bahan baku  diharapkan  

perusahaan dapat melakukan proses produksi sesuai kebutuhan atau kebutuhan 

konsumen. Persediaan dapat mencakup bahan mentah, produk jadi atau barang jadi, 

barang dalam proses, atau bahan penolong yang merupakan sumber daya organisasi  

dan digunakan dalam proses produksi, diproduksi untuk memenuhi kebutuhan saat 

ini. 

2.2.8 Jenis Persediaan 

Konsep persediaan bertujuan untuk memprediksi permintaan agar tidak 

terjadi keterlambatan dalam proses produksi. Persediaan yang dibutuhkan suatu 
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bisnis terdiri dari beberapa jenis persediaan. Secara umum, bisnis perlu memiliki 

semacam inventaris. Menurut Handoko(2014) dalam (Karyawati, 2018) yaitu : 

a. Persediaan bahan mentah (raw materials) 

b. Persediaan komponen-komponen rakitan 

c. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies) 

d. Persediaan barang dalam proses (work in process) 

e. Persediaan barang jadi (finished goods) 

Untuk menjalankan operasionalnya, sebagian besar perusahaan merasa perlu 

memiliki persediaan. Secara umum persediaan bahan baku yang dihasilkan suatu 

perusahaan  untuk menunjang pelaksanaan proses produksi menurut 

Prawirosentono (2001:71) dalam (Karyawati, 2018) faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah persediaan adalah : 

a. Perkiraaan pemakaian bahan baku 

b. Harga bahan baku 

c. Biaya persediaan 

d. Waktu menunggu pesanan (Lead Time) 

2.2.9 Biaya yang Berkaitan dengan Persediaan 

Saat mengambil keputusan berapa banyak bahan baku yang akan dipesan,  

beberapa biaya harus dipertimbangkan. Menurut Handoko (2014:336) dalam 

(Karyawati, 2018) biaya yang berkaitan dengan persediaan adalah sebagai berikut: 

a. Biaya Penyimpanan 

Biaya penyimpanan (Holding Cost atau Carrying Cost) termasuk biaya yang 

bervariasi secara langsung dengan jumlah persediaan. Biaya persediaan per 

periode akan lebih tinggi jika jumlah bahan yang dipesan lebih banyak atau 

jika rata-rata persediaan lebih tinggi. Biaya termasuk  biaya penyimpanan 

adalah : biaya fasilitas penyimpanan, biaya modal, biaya asuransi, pajak dan 

biaya  lainnya. 

b. Biaya Pemesanan 

Setiap kali suatu bahan dipesan, perusahaan menanggung biaya pemesanan 

(Order atau procurement Cost). Biaya pesanan terperinci meliputi : Biaya 

pemrosesan dan pengiriman pesanan, upah, biaya telepon, biaya pengiriman, 
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biaya pengepakan dan penimbangan, biaya inspeksi (check-in, pengiriman ke 

gudang dan biaya lainnya biaya lain yang timbul). 

c. Biaya Penyiapan 

Bila bahan-bahan tidak dibeli, melainkan diproduksi sendiri “dalam pabrik” 

perusahaan, Perusahaan menghadapi biaya penyiapan (set up cost) untuk 

memproduksi komponen tertentu. Biaya-biaya ini terdiri dari:  

1) Biaya mesin-mesin menganggur.  

2) Biaya persiapan tenaga kerja langsung.  

3) Biaya scheduling.  

4) Biaya ekspedisi, dan sebagainya. 

d. Biaya Kehabisan 

Semua biaya-biaya yang ada hubungannya dengan tingkat persediaan, biaya 

kekurangan bahan (Shortage Cost) adalah yang paling sulit diperkirakan. 

Biaya ini timbul apabila persediaan tidak mencukupi adanya permintaan 

bahan. Biaya yang termasuk dalam biaya ini adalah:  

1) Kehilangan Penjualan.  

2) Kehilangan Langganan.  

3) Biaya pemesanan khusus.  

4) Biaya ekspedisi.  

5) Selisih harga.  

6) Terganggunya operasi.  

7) Tambahan pengeluaran kegiatan manajerial, dan sebagainya.  

Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk pembelian akan mempengaruhi  

jumlah  yang akan dipesan. Untuk itu dalam menentukan jumlah persediaan harus 

memperhatikan biaya-biaya yang akan dikeluarkan agar biaya yang dikeluarkan 

tidak terlalu tinggi. Bagi suatu bisnis, besarnya biaya yang dikeluarkan untuk 

membeli persediaan akan mempengaruhi  jumlah persediaan yang perlu dipesan. 

Untuk itu dalam menentukan jumlah persediaan harus memperhatikan biaya-biaya 

yang akan dikeluarkan agar biaya yang dikeluarkan tidak terlalu tinggi. 
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2.2.10 Economic Order Quantity (EOQ) 

Menurut Stevenson (2014), model EOQ yang menentukan ukuran pesanan 

tetap  akan meminimalkan total biaya tahunan untuk  persediaan dan pemesanan 

persediaan, sedangkan metode EOQ atau pembelian bahan baku dan suku cadang 

yang optimal, seperti yang dikemukakan Slamet (2007) dalam (Shofa et al., 2019) 

dapat dipahami sebagai jumlah bahan baku dan suku cadang yang dapat diperoleh 

apabila membeli dalam jumlah yang dibeli dengan  biaya minimum tetapi tanpa 

menyebabkan kekurangan atau kelebihan bahan baku dan suku cadang. 

Dengan  penerapan metode EOQ pada pengendalian persediaan, perusahaan 

akan dapat menekan biaya persediaan, biaya pemesanan dan menyelesaikan 

masalah persediaan untuk meminimalkan risiko yang mungkin timbul dari 

persediaan dalam persediaan. Analisis EOQ ini dapat  dengan mudah digunakan 

untuk merencanakan frekuensi dan kuantitas material yang akan dibeli. 

Berdasarkan paparan dari (Handoko, 2000) perhitungan EOQ dapat 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

EOQ = √
2SD

H
              (2.4) 

Keterangan =  

S = biaya pemesanan per pesanan  

D = pemakaian bahan periode waktu  

H = biaya penyimpanan per unit per tahun 

Pada grafik model bergerigi menggambarkan kondisi persediaan bahan 

baku, karena permintaan dianggap konstan, persediaan mencapai titik pengaman, 

pemesanan dilakuan kembali sehingga tingkat persediaan naik kembali sampai Q. 
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Gambar 2.1 Grafik Persediaan Bahan Baku (Sigit, n.d.) 

Keterangan: 

Pemesanan Optimal Q = Jumlah Pembelian bahan baku 

Pemesanan kembali (ROP) = Batas dari jumlah persediaan pada suatu saat 

dimana pemesanan harus diadakan kembali 

Safety Stock (B) = Persediaan yang dicadangkan untuk kebutuhan 

selama menunggu barang datang 

Waktu tenggang = Waktu yang dibutuhkan sejak memesan barang 

sampai barang yang dipesan datang 

 

2.2.11 Frekuensi Pembelian 

Pada dasarnya frekuensi pembelian dalam metode EOQ mengacu pada  

pembelian dalam jumlah yang sama  setiap kali Anda melakukan pemesanan. Jadi, 

jumlah pembelian dapat ditentukan dengan  membagi permintaan dalam setahun 

dengan jumlah pembelian setiap kali  melakukan pemesanan. Frekuensi pemesanan 

sesuai yang disampaikan Deanta dalam Rifqi (2012) dalam (Shofa et al., 2019) 

dapat diformulasikan sebagai berikut:   

F = 
EOQ

D
              (2.5) 

Dimana : 

F  = frekuensi pembelian dalam satu tahun  

D = jumlah kebutuhan bahan baku selama satu tahun  

EOQ = jumlah pembelian bahan sekali pesan 
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2.2.12 Titik Pemesanan Kembali atau Reorder Point (ROP) 

Reoder point merupakan titik atau titik waktu tertentu dimana suatu 

perusahaan harus melakukan pemesanan kembali bahan bakunya, agar pesanan tiba 

tepat pada saat bahan baku yang dibeli telah habis, khususnya dengan metode EOQ 

(Gitosudarmo, 2002). Pendapat  Slamet (2007) dalam (Shofa et al., 2019) 

tergantung banyaknya bahan yang digunakan selama bahan tersebut digunakan dan 

jumlahnya aman distok. Jumlah bahan yang digunakan selama waktu pemesanan 

merupakan perkalian antara  waktu pemesanan dan rata-rata pemakaian. Pemesanan 

dapat dilakukan sambil menunggu  persediaan mencapai jumlah tertentu. Dengan 

demikian, jumlah produk yang dipesan relatif, namun jangka waktunya tidak sama. 

Pesanan ditempatkan pada waktu yang tetap, namun jumlah pesanan bervariasi 

sesuai dengan tingkat persediaan yang tersedia. 

Reorder Point berdasarkan paparan Slamet (2007) dalam (Shofa et al., 2019) 

dirumuskan sebagai berikut:  

Reorder Point = SS + (L x D)            (2.6) 

Dimana : 

L = Lead time atau waktu tunggu 

D = Jumlah penggunaan bahan baku 

SS = Safety stock atau persediaan pengaman 

2.2.13 Safety Stock 

Menurut Stevenson (2014), persediaan pengaman (safety inventory) 

mengurangi risiko kehabisan stok selama masa tunggu (terms). Ini sering disebut 

sebagai waktu pengiriman. Waktu pengiriman yang diungkapkan oleh Slamet 

(2007) dalam (Shofa et al., 2019) adalah waktu  sejak dilakukannya pemesanan 

hingga bahan baku yang dipesan tiba. Untuk mengetahui waktu pengiriman 

biasanya diketahui dari waktu pengiriman pesanan sebelumnya. 

Berdasarkan uraian Nafarin (2004), persediaan aman adalah persediaan  

bahan baku yang harus dijaga untuk menjamin kelangsungan usaha. Perbekalan 

keamanan hanya digunakan dalam keadaan darurat seperti  bencana alam, 

kecelakaan pengangkutan material, bahan baku di pasar kosong karena kerusuhan, 

dll. Stok aman bersifat permanen, sehingga jumlah minimum persediaan bahan 
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baku (safety stock) dimasukkan dalam kumpulan aset. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi besar kecilnya safety stock bahan baku antara lain: 

1. Kebiasaan para leveransir menyerahkan bahan baku yang dipesan apakah tepat 

waktu atau terlambat. Bila sering terlambat berarti perlu safety stock yang besar, 

sebaliknya bila biasanya tepat waktu maka tidak perlu safety stock yang besar. 

2. Besar kecilnya bahan baku yang dibeli setiap saat. Bila bahan baku yang dibeli 

setiap saat jumlahnya besar, maka tidak perlu safety stock.  

3. Kemudahan menduga bahan baku yang diperlukan. Semakin mudah menduga 

bahan baku yang diperlukan maka semakin kecil safety stock.    

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahawa safety stock 

adalah persediaan bahan minimum yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk 

menjaga terjadinya keterlambatan bahan agar tidak mengganggu kelancaran proses 

produksi. Perhitungan Safety Stock sebagai berikut : 

Safety Stock = Lead Time x kebutuhan bahan baku per hari        (2.7) 

2.2.14 Total Biaya Pesediaan atau Total Inventory Cost (TIC) 

Analisis total biaya persediaan bahan baku membantu untuk mengetahui  

total persediaan yang meliputi biaya  bahan baku, biaya persediaan dan biaya 

pemesanan. Dengan menghitung total biaya persediaan bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa dengan kuantitas pembelian bahan baku yang optimal,  

dihitung dengan metode EOQ, maka total biaya total persediaan  yang minimum 

akan tercapai. Total biaya persediaan (TIC) seperti yang dijelaskan oleh Buffa 

(1991) dalam (Shofa et al., 2019) dapat diformulasikan sebagai berikut: 

TIC =
D

EOQ
𝑥 𝑆 +

EOQ

2
𝑥 𝐻        (2.8) 

Keterangan : 

D = jumlah kebutuhan barang dalam unit  

S = biaya pemesanan setiap kali pesan  

H = biaya penyimpanan 
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2.2.15 Model EOQ dengan Pertimbangan Masa Kadaluarsa 

Dalam model dengan pertimbangan unit yang lebih sedikit, terkadang lebih 

baik membeli bahan bahkan sebelum tanggal kedaluwarsa, hanya untuk 

mendapatkan harga komoditas yang lebih rendah.  

Model inventaris memperhitungkan umur simpan dan menawarkan diskon 

untuk pesanan yang hilang dan pesanan yang terlambat. Total biaya persediaan jika 

terjadi kehilangan penjualan menurut Stanley dkk (2012) dalam (Shofa et al., 2019) 

dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝑄𝑘𝑑 =
(𝑃−𝐽) 𝑄

(P  h)
                    (2.9) 

Keterangan: 

Qkd = Jumlah bahan yang kadaluarsa 

P = Harga bahan baku per unit 

J = Harga jual bahan yang kadaluarsa  

h = Fraksi biaya simpan 

Q = Jumlah bahan yang dipesan  

Ckd = Qkd ( P - J)      (2.10) 

Keterangan: 

Ckd = Biaya bahan yang kadaluarsa 

Qkd = Jumlah bahan yang kadaluarsa 

P = Harga bahan baku per unit 

J = Harga jual bahan yang kadaluarsa 

TC = P𝑄
1

𝑇𝑠
− (𝑄 − 𝐷𝑇𝑠)

1

𝑇𝑠
+ 𝑆

1

𝑇𝑠
+

PH (2Q−DTs)

2
   (2.11) 

Keterangan: 

TC = total biaya persediaan 

P = harga beli 

Q = jumlah persediaan bahan baku optimal 

S = biaya per pemesanan 

Ts = lama selang waktu siklus optimal 

D = permintaan tahunan 

H = fraksi biaya simpan 



28 

 

 

2.3 Hipotesa dan Kerangka Teoritis 

Berikut ini merupakan hipotesa dan kerangka yang digunakan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut : 

2.3.1 Hipotesa 

Kebijakan pengendalian yang telah dilakukan oleh perusahaan kurang 

optimal dengan kondisi saat ini. Pengendalian saat ini kurang optimal dalam 

menentukan pembeliaan bahan baku dan belum adanya titik pemesanan kembali 

pada bahan baku dan  menyebabkan adanya penumpukan bahan baku di gudang. 

Pengendalian persediaan sangat diperlukan pada saat pengadaan  bahan baku 

agar perusahaan dapat menentukan jumlah persediaan yang harus disiapkan pada 

tahap proses produksi selanjutnya yang akan dilakukan  perusahaan sehingga  

kelebihan barang bahan baku dapat dikelola dengan baik. Maka sebab itu, 

diperlukan suatu metode atau model pengendalian dan perencanaan bahan baku.  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian ini 

adalah metode Economic Order Quantity (EOQ) digunakan untuk 

menentukan  jumlah pesanan bahan baku yang dapat meminimumkan total biaya 

persediaan, dan pembelian yang optimal. Untuk menentukan berapa kali pemesanan 

bahan baku dalam setiap pembelian selama satu periode pada salah satu UKM 

kecap Jempol Mas Jaya di Kabupaten Rembang. 

2.3.2 Kerangka Teoritis 

Berikut merupakan skema kerangka teoritis penelitian perencanaan 

pengendalian bahan baku di UKM kecap Jempol Mas Jaya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Objek Permasalahan yang timbul adalah penumpukan bahan baku 

kedelai,gula aren,dan bumbu di gudang yang menyebabkan adanya 

penyimpanan dan menambah total biaya persediaan. 

Kebijakan pengendalian persediaan bahan baku produksi menggunakan 

metode Economic Order Quantity akan dapat meminimumkan total biaya 

persediaan bahan baku tepat jumlah    sesuai dengan harapan 

 

A 
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Gambar 2.2 Kerangka Teoritis 

Langkah-langkah penelitian: 

• Melakukan pengamatan pada setiap pengendalian persediaan 

• Melakukan wawancara kepada karyawan 

• Menghitung jumlah bahan baku dengan metode EOQ 

• Menghitung Frekuensi pembelian 

• Menghitung Re Order Point 

• Menghitung safety stock 

• Menghitung total biaya persediaan(TIC) 

• Menghitung peramalan kebutuhan bahan baku kedelai,gula aren,bumbu 

dan EOQ dengan pertimbangan masa kadaluarsa  

 

 
Hasil Akhir: 

1. Menentukan jumlah pembelian bahan baku kedelai, gula aren dan bumbu yang optimal. 

2. Menentukan berapa kali pemesanan bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu dalam 

satu periode secara optimal. 

3. Menentukan nilai safety stock yang diperlukan dalam penyediaan bahan baku kedelai, 

gula aren, dan bumbu 

4. Menentukan total biaya persediaan bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu pada  

UKM kecap Jempol Mas Jaya. 

A 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Obyek Penelitian 

Produksi kecap manis pada UKM Kecap Jempol Mas Jaya yang berlokasi 

di Rembang menjadi subjek penelitian ini. Study lapangan dilakukan dengan 

mengunjungi lokasi UKM nya untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di 

dalam perusahaan. Manfaat kerja lapangan adalah dapat melihat secara langsung 

objek dan kondisi yang terjadi di dalam perusahaan. 

3.2 Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, data yang diperlukan untuk penelitian dikumpulkan. Untuk 

data-data yang diperlukan untuk  penelitian antara lain : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli tanpa  perantara). 

Data primer dapat berupa pengamatan terhadap suatu benda (fisik), 

pendapat subjek individu atau kelompok (manusia), peristiwa atau kegiatan 

yang diperoleh dari eksperimen. Data ini diperoleh dengan mengirimkan 

kuesioner atau metode wawancara kepada pemangku kepentingan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan secara tidak langsung 

oleh peneliti. Data sekunder  biasanya berupa dokumen, file, arsip atau 

catatan perusahaan. Data tersebut diperoleh melalui dokumen perusahaan 

dan bahan-bahan yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dalam 

jangka waktu tertentu. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian di UKM kecap 

Jempol Mas Jaya antara lain sebagai berikut : 

• Observasi 

Suatu metode pengumpulan data dengan mengamati secara langsung 

kerja bagian produksi,pengiriman barang dan yang berhubungan 
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dengan Economic Order Quantity. 

• Wawancara 

Merupakan  metode pengumpulan data dengan melakukan percakapan 

tatap muka atau bertanya kepada pemangku kepentingan di perusahaan 

yang dapat membantu memberikan penjelasan terhadap masalah yang  

diteliti. 

• Studi Dokumen 

Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data yang tidak secara 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian. 

3.3 Pengujian Hipotesa 

Pada pengujian hipotesa dalam penulisan ini menggunakan metode EOQ 

dengan mempertimbangkan masa kadaluarsa dengan berdasarkan data yang 

tersedia, Melalui penerapan metode EOQ dengan mempertimbangkan masa 

kadaluarsa diharapkan dapat menghasilkan biaya persediaan yang lebih optimal. 

Peneliti menggunakan uji ini antara lain untuk mengetahui perbedaan biaya 

persediaan sebelum dan sesudah menggunakan metode EOQ. 

3.4 Metode Analisa 

  Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakankemudian perhitungan dengan menggunakan metode EOQ 

(Economic Order Quantity) dengan mempertimbngkan masa kadaluarsa dan unit 

diskon. untuk mempermudah pengolahan data, Analisa data dilakukan dengan cara: 

1. Mempelajari persediaan bahan baku yang dilakukan pihak UKM tersebut 

2. Menyiapkan data yang diperlukan 

3. Mengumpulkan data kebutuhan bahan baku 

4. Menghitung data biaya-biaya persediaan bahan baku antara lain: 

a. Biaya pembelian bahan baku 

b. Biaya pemesanan bahan baku 

c. Biaya penyimpanan bahan baku 

d. Fraksi biaya simpan 



32 

 

 

5. Menentukan Besar Persediaan Dengan Menggunakan Metode Economic 

Order Quantity (EOQ) 

Pengadaan persediaan pada suatu perusahaan sangat penting untuk 

kelancaran  proses produksi. Hitung Economic Order Quantity (EOQ) 

berdasarkan paparan (Handoko, 2000) perhitungan EOQ dapat dilakukan 

dengan merujuk pada rumus (2.4). 

6. Menentkan Jumlah Pemesanan ataupun pembelian (Frekuensi Pemesanan / 

pembelian) 

Jadi, jumlah pembelian dapat ditentukan dengan  membagi permintaan dalam 

setahun dengan jumlah pembelian setiap kali Anda melakukan pemesanan. 

Frekuensi pemesanan sesuai yang disampaikan Deanta dalam Rifqi (2012) 

dalam (Shofa et al., 2019) dapat diformulasikan sebagai berikut dengan 

merujuk pada rumus (2.5). 

7. Menentukan Safety Stock 

Kelangkaan bahan baku terjadi karena permintaan barang pada saat dipesan 

melebihi rata-rata permintaan barang bekas. Hal ini terjadi karena adanya 

ketidakpastian seperti pesanan harian yang  terlalu besar dari waktu normal 

atau  waktu pemenuhan pesanan yang terlalu lama dibandingkan biasanya. 

Untuk menghadapi situasi yang tidak menentu ini, diperlukan safety stock. 

Cara menghitung dengan merujuk pada rumus (2.6). 

8. Menentukan Besar Reorder Point 

Reorder Point atau Titik pemesanan kembali terjadi ketika persediaan terus 

berkurang, jadi kita perlu menentukan seberapa rendah tingkat stok minimum 

untuk memastikan tidak ada kekurangan. Jumlah yang diharapkan  dihitung 

selama masa tenggang, bisa juga ditambahkan ke brankas, biasanya mengacu 

pada kemungkinan kehabisan stok selama masa tenggang. Untuk menghitung 

ROP dapat menggunakan rumus menurut Handoko (2014:343) dalam (Shofa 

et al., 2019) adalah dengan merujuk pada rumus (2.7).   

9. Menentukan besar Total Biaya Dengan Menggunakan Metode Economic 

Order Quantity (EOQ) 
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10. Menentukan analisa Total Biaya Dengan Menggunakan Metode Economic 

Order Quantity (EOQ) Dan Kebijakan Perusahaan dengan merujuk pada 

rumus (2.8). Analisa hasil perhitungan dengan metode EOQ dengan 

membandingkan hasil pada perhitungan kebijakan perusahaan sehingga hasil 

analisa menggukana EOQ dapat dijadikan pembanding untuk total biaya 

dalam pengendalian persediaan bahan baku selanjutnya. 

11. Menentukan analisa model EOQ dengan pertimbangan masa kadaluarsa 

Berikutnya akan disajikan ekspresi matematik dari tiap komponenbiaya 

tersebut. Jadi dapat dirumuskan sebagai berikut dengan merujuk pada rumus 

(2.9), (2.10) dan (2.11). Penyelesaian permasalahan persediaan dengan 

mempertimbangkan masa kadaluarsa dapat dilakukan dengan langkah-

langkah berikut ini. 

1. Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung  waktu siklus optimal 

(Ts) berdasarkan rumus  bahan  kecap manis di atas pada setiap harga 

pembelian yang ditetapkan oleh pemasok  perusahaan. Kemudian bandingkan 

Ts dengan T1 (masa berlaku barang dari sampai sampai habis masa 

berlakunya). Jika Ts > T1, maka ubah Ts = T1.  

2. Langkah kedua adalah menghitung  persediaan bahan pesanan optimal  (Q) 

berdasarkan formula bahan  kecap manis pada setiap harga pembelian yang 

ditawarkan supplier kepada perusahaan. Kemudian bandingkan Q dengan 

jumlah penawaran  bahan baku yang diberikan pemasok kepada perusahaan.  

3. Tahap selanjutnya pengolahan data menggunakan metode EOQ dengan 

mempertimbangkan masa kadaluarsa adalah menghitung nilai atau jumlah 

optimal dari bahan yang dipesan pada setiap price break quantity (tingkat unit 

biaya). 

4. Tahap selanjutbya menghitung frekuensi pembelian, biaya pembelian, biaya 

pemesanan, dan biaya penyimpanan. 

5. Tahap selanjutnya adalah menghitung jumlah bahan yang kadaluarsa (Qkd) 

dan biaya bahan baku kadaluarsa. 
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6. Tahap selanjutnya adalah menghitung total biaya persediaan bahan baku (TC) 

untuk setiap Q yang ada pada setiap masing-masing bahan baku kedelai, gula 

aren dan bumbu. 

12. Membandingkan total biaya persediaan bahan baku sebelum dan sesudah 

menggunakan metode EOQ dengan mempertimbangkan masa kadaluarsa. 

13. Menentukan kesimpulan hasil dari analisa perbandingan tersebut. 

 

3.5 Diagram Alir 

 Pembuatan diagram alir dalam penelitian ini berguna sebagai rencana 

tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian, dimulai dari awal penelitian sampai 

akhir dari penelitian. Berikut merupakan diagram alir dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data : 

1. Data Pembelian bahan baku 

2. Data Permakaian bahan baku 

3. Data biaya pesanan. 

4. Data biaya penyimpanan. 

Mulai 

Studi Lapangan 

Perumusan Masalah 

Studi Literatur 

Tujuan 
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Gambar 3.1 Diagram Alir 

Analisis dan Interprestasi Hasil 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Pengolahan Data : 

1. Perhitungan EOQ 

2. Perhitungan Frekuensi Pembelian 

3. Perhitungan Safety Stock 

4. Re order point (titik pemesanan kembali) 

5. Perhitungan TIC (Total Biaya Persediaan) 

6. Perhitungan peramalan kebutuhan bahan baku kedelai,gula 

aren,bumbu  

7. Model EOQ dengan pertimbangan masa kadaluarsa 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengumpulan Data 

 Pada model yang memperhitungkan tanggal kadaluwarsa, terkadang lebih 

baik membeli bahan bahkan sebelum tanggal kadaluarsa, hanya untuk mendapatkan 

harga  yang lebih murah. Hal ini harus dilakukan mengingat besarnya  total biaya 

persediaan. 

 Pada pengumpulan data kali ini ada beberapa data-data yang perlu 

dikumpulkan diantaranya yaitu: 

 Proses Produksi 

Proses produksi sangatlah penting bagi suatu perusahaan industri untuk 

mengelola bahan mentah menjadi produk jadi, produksi dalam hal ini dapat 

dipahami sebagai suatu proses kegiatan yang bertujuan mengubah bahan mentah 

menjadi produk jadi, menjadi barang atau produk jadi atau produk atau produk 

setengah jadi. yang dapat digunakan dan kemudian didistribusikan kepada 

konsumen sesuai dengan kebutuhannya serta organisasi distribusi yang ada atau 

secara sederhana produksi dapat dikatakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang atau mesin untuk meningkatkan kegunaan suatu barang atau jasa. 

Sebelum penulis menginformasikan cara pembuatan kecap manis, terlebih 

dahulu akan jelaskan mengenai bahan-bahan dan peralatan yang digunakan untuk 

proses produksi. 

1. Bahan Baku 

Adapun bahan-bahan yang digunakan untuk memproduksi kecap pada 

UKM Kecap Jempol Mas Jaya adalah sebagai berikut : 

a. Kacang Kedelai 

Kacang kedelai merupakan bahan yang paling utama dalam pembuatan 

kecap. Bahan ini banyak mengandung vitamin, zat lemak dan protein. 

b. Gula Merah (gula aren) 

Gula merah adalah bahan pemanis yang mengandung glukosa untuk 

menguatkan tubuh. 
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c. Bumbu 

Bahan ini digunakan sebagai penyedab pada kecap manis. 

d. Garam 

Bahan ini berfungsi menghilangkan rasa tawar pada kecap. 

e. Air 

Bahan ini digunakan dalam pencucian dan perebusan biji kacang kedelai. 

2. Peralatan 

Peralatan yang digunakan untuk memproduksi kecap manis, antara lain : 

a. Tampi atau nyiru 

Alat ini dilakukan untuk melakukan pemilihan dan pembersihan bahan 

kacang kedelai sebelum diproses. 

b. Ember 

Ember digunakan untuk mencuci atau membersihkan kacang kedelai yang 

telah ditampi dan dinyatakn layak untu diolah. 

c. Baskom 

Baskom digunakan untuk menampung kacang kedelai yang telah dicuci dan 

diserahkan pada bagian pemasak. 

d. Kuali 

Kuali digunakan untuk memasak kacang kedelai yang sudah ditampung 

dalam baskom tadi dan cairan yang telah disaring. 

e. Drum Plastik 

Drum plastik ini digunakan sebagai tempat menampung sari kacang kedelai 

yang sudah dimasak bersama bahan-bahan lainnya. 

f. Saringan halus 

Saringan halus ini terbuat dari karung terigu, dan digunakan untuk 

memisahkan ampas dan cairan kacang kedelai yang telah dicampur dengan 

bumbu yang lain. 

g. Alat ukur 

Alat ukur ini dipergunakan untuk perbandingan bahan yang satu dengan 

yang lainnya. 
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h. Tangki 

Alat ini terbuat dari plat besi  berbentuk tabung, dibawah alat  dipasang kran 

manual. Kran ini digunakan untuk menuangkan kecap ke dalam botol 

kemasan. Oleh karena itu, tangki ini berfungsi sebagai wadah cairan masak 

sekaligus  tempat pencampuran terakhir sebelum kecap dibotolkan.  

Semua peralatan yang dijelaskan di atas,  dibersihkan sebelum digunakan. 

Hal lain yang tidak dilupakan perusahaan adalah memastikan jumlah vitamin yang 

terkandung dalam bahan baku tidak berkurang atau bahkan hilang dalam proses 

produksi yang berkelanjutan. Dengan menggunakan bahan dan peralatan yang telah 

dijelaskan di atas, maka proses pembuatan kecap pada UKM Kecap Jempol Mas 

Jaya dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Pemasak I. 

Bahan kacang kedelai yang telah dicuci dalam baskom, dimasak (disangrai) 

dengan menggunakan wajan pada temperatur tertentu sampai bahan tersebut 

dinyatakan sudah masak. 

2. Tahap Pendinginan 

Setelah dimasak, bahan tersebut diberi renyah (rempah-rempah) kemudian 

didinginkan. 

3. Tahap Peragian 

Setelah dingin, baru dibiarkan dalam proses peragian (fermentasi) selama 

satu minggu. 

4. Tahap Pencampuran 

Bahan yang telah melalui proses peragian ini, kemudian dimasukkan ke 

dalam drum plastik, kemudian dicampur garam lalu direndam. 

5. Tahap Perendam dan penyaringan 

Setelah perendaman dianggap cukup baik, kemudian bahan baku tersebut 

disaring dan ampasnya dibuang. 

6. Tahap Pemasak II 

Selanjutnya cairan hasil saringan tersebut dimasukkan ke dalam kuali lalu 

dimasak kembali dengan gula aren dan bumbu. 
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7. Tahap pengisian 

Setelah campuran tersebut sudah masak dan telah menjadi kecap manis 

panas, kemudian dimasukkan ke dalam tangki penampungannya. Kecap 

manis dalam tangki penampungan tersebut lalu dimasukkan ke dalam botol 

kemasan. 

8. Tahap Penyelesaian. 

Proses produksi berakhir setelah pembotolan dan pengepakan selesai 

dilakukan. 

Berikut ini merupakan diagram proses produksi kecap manis dapat dilihat 

melalui gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Proses Produksi Kecap Manis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siap untuk Dijual 

Tahap Pendinginan 

Tahap Peragian 

Tahap Pencampuran 

Tahap Perendaman dan 

Penyaringan 

Tahap Pemasakan II 

Tahap Penyelesaian 

Tahap Pengisian 

Tahap Pemasakan I 

Bumbu 

Gula Aren 

Garam 

Kacang Kedelai 



40 

 

 

 Data Kebutuhan Bahan Baku  

 Bahan baku (raw material) merupakan barang-barang yang dibeli dari 

pemasok (supplier) dan akan digunakan atau diolah menjadi produk jadi yang akan 

dihasilkan oleh perusahaan. Dalam penelitian pada UKM Kecap Jempol Mas Jaya 

bahan baku yang digunakan berupa kedelai, gula aren, bumbu, garam, dan air. 

Bahan baku kecap manis dibeli 1 bulan sekali yang dalam 1 periode satu tahun 

dengan total pembelian 12 kali yang jumlah pembelian sesuai keinginan 

perusahaan. Setiap bahan baku memiliki masa kadaluarsa yang berbeda seperti 

kedelai yang tahan 3 bulan, gula aren tahan 3 bulan, dan bumbu 9 bulan. Data 

kebutuhan bahan baku selama satu tahun mulai dari bulan Juli 2022 sampai bulan 

Juni 2023. Berikut ini data kebutuhan bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu: 

a. Bahan Baku Kedelai 

Bahan baku kedelai dalam pembuatan kecap manis yang dipilih adalah jenis 

kedelai hitam. Pihak UKM Kecap Jempol Mas Jaya membeli biji kedelai 

hitam dari kota Rembang. Berikut ini data kebutuhan pembelian dan 

pemakaian:  

Tabel 4.1 Data Pembelian dan Pemakaian Kedelai 

Bulan 
Pembeliaan 

(kg) 

Total 

Persediaan 

(kg) 

Pemakaian 

(kg) 

Sisa 

(kg) 

Juli 2022 650 650 600 50 

Agustus 2022 600 650 600 50 

September 2022 600 650 600 50 

Oktober 2022 650 700 600 100 

November 2022 600 700 600 100 

Desember 2022 650 750 700 50 

Januari 2023 700 750 650 100 

Februari 2023 600 700 600 100 

Maret 2023 650 750 700 50 

April 2023 600 650 600 50 

Mei 2023 650 700 600 100 

Juni 2023 600 700 600 100 

Jumlah 7550  7450   

Sumber data primer satu periode  
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b. Bahan Baku Gula Aren 

 Bahan baku gula merah dalam pembuatan kecap manis yang dipilih adalah 

jenis gula aren. Pihak UKM Kecap Jempol Mas Jaya membeli gula aren dari 

kota Rembang. Berikut ini data kebutuhan pembelian dan pemakaian:  

Tabel 4.2 Data Pembelian dan Pemakaian Gula Aren 

Bulan 
Pembeliaan 

(kg) 

Total 

Persediaan 

(kg) 

Pemakaian 

(kg) 

Sisa 

(kg) 

Juli 2022 900 900 850 50 

Agustus 2022 850 900 800 100 

September 2022 900 1000 900 100 

Oktober 2022 750 850 800 50 

November 2022 800 850 800 50 

Desember 2022 850 900 800 100 

Januari 2023 900 1000 900 100 

Februari 2023 800 900 800 100 

Maret 2023 750 850 800 50 

April 2023 800 850 800 50 

Mei 2023 850 900 800 100 

Juni 2023 800 900 800 100 

Jumlah 9950  9850  

Sumber data primer satu periode  

c. Bahan Baku Bumbu 

 Bahan baku bumbu dalam pembuatan kecap manis yang dipilih adalah jenis 

ketumbar. Ketumbar yang dihaluskan menjadi bubuk. Pihak UKM Kecap 

Jempol Mas Jaya membeli ketumbar dari pasar sekitar. Berikut ini data 

kebutuhan pembelian dan pemakaian:  

Tabel 4.3 Data Pembelian dan Pemakaian Bumbu 

Bulan 
Pembeliaan 

(kg) 

Total 

Persediaan 

(kg) 

Pemakaian 

(kg) 

Sisa 

(kg) 

Juli 2022 55 55 50 5 

Agustus 2022 45 50 40 10 

September 2022 40 50 45 5 

Oktober 2022 40 45 40 5 
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Bulan 
Pembeliaan 

(kg) 

Total 

Persediaan 

(kg) 

Pemakaian 

(kg) 

Sisa 

(kg) 

November 2022 45 50 40 10 

Desember 2022 40 50 40 10 

Januari 2023 40 50 45 5 

Februari 2023 45 50 40 10 

Maret 2023 40 50 40 10 

April 2023 40 50 40 10 

Mei 2023 40 50 40 10 

Juni 2023 45 55 40 15 

Jumlah 515 605 500   

Sumber data primer satu periode  

 Data Biaya-Biaya Persediaan Bahan Baku  

  Secara umum total biaya persediaan terdiri dari biaya pembelian, biaya 

pemesanan, biaya penyimpanan dan biaya kekurangan bahan.  

a. Biaya Pembelian Bahan Baku  

 Biaya pembelian adalah anggaran biaya yang dikeluarkan untuk membeli 

bahan baku / barang guna diproses dan menjadi barang siap jual kepada 

konsumen. Harga bahan baku setiap daerah atau setiap bulan akan 

mempunyai harga yang berbeda-beda. Pada penelitian ini harga 3 bahan 

baku kecap manis pada bulan juni 2023 yang bersumber dari UKM Kecap 

Jempol Mas Jaya sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Data Harga 3 Bahan Baku Kecap Manis 

No Bahan Baku Harga per kg 

1 Kedelai Rp 12.000,- 

2 Gula Aren Rp 15.000,- 

3 Bumbu Rp 10.000,- 

Sumber UKM kecap Jempol Mas Jaya 

b. Biaya Pemesanan 

Biaya Pemesanan (ordering cost/procurement cost) merupakan biaya-

biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan pemesanan barang- barang atau 

bahan-bahan dari penjual, sampai barang-barang atau bahan-bahan tersebut 

dikirim dan diserahkan di gudang atau daerah pengolahan (process area). 
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Pihak perusahaan setiap kali pesan ada biayanya seperti biaya telepon pulsa, 

biaya pengiriman adalah biaya yang dikeluarkan kepada penjual untuk jasa 

truk canter dari pihak penjual (supplier), dan biaya bongkar adalah biaya 

yang dikeluarkan untuk jasa bongkar bahan baku dari pihak penjual 

(supplier). Berikut data biaya pemesanan bahan baku : 

Tabel 4.5 Data Biaya Pemesanan 3 Bahan Baku Kecap Manis 

 Kedelai Gula Aren Bumbu 

Biaya Telpon Pulsa Rp 10.000,- Rp 10.000,- - 

Biaya Pengiriman Rp 15.000,- Rp 15.000,- - 

Biaya Bongkar Rp 75.000,- Rp 75.000,- - 

Total Rp 100.000,- Rp 100.000,- - 

Sumber UKM kecap Jempol Mas Jaya 

Dari data tabel diatas biaya telpon adalah biaya yang digunakan pihak UKM 

untuk menelpon dengan biaya pulsa Rp 10.000 x 12 bulan = Rp 120.000, 

biaya pengiriman Rp 15.000 x 12 bulan = Rp 180.000 dan biaya bongkar 

Rp 75.000 x 12 bulan = Rp 900.000 adalah biaya yang diminita dari pihak 

supplier kepada pihak UKM dan dari 3 bahan baku kecap manis ada 1 bahan 

baku yang tidak ada biaya pemesanan yaitu bumbu karena bahan baku dibeli 

sendiri oleh pihak UKM ke pasar tanpa terjadi pemesanan kepihak lain. 

Tetapi ada biaya perjalanan yang dikeluarkan perusahaan sebagai biaya 

ongkos bensin sebesar Rp 30.000,-. Untuk dalam satu periode bahan baku 

kedelai dan gula aren 120.000 + 180.000 + 900.000 = 1.200.000 sedangkan 

bahan baku bumbu 30.000 x 12 bulan = 36.000. Jadi biaya pesan dengan 

metode EOQ untuk bahan baku kedelai dan gula aren yang digunakan 

sebesar 1.200.000 : 12 = 100.000 sedangkan bahan baku bumbu 36.000 : 12 

= 30.000. 

c. Biaya Penyimpanan 

Biaya penyimpanan (carrying cost) yaitu biaya yang terkait dengan 

menyimpan atau mengamankan persediaan selama waktu tertentu. Dalam 

penelitian ini menghitung biaya simpan dengan menggunakan biaya listrik 

yang dibagi jumlah bahan baku per bulan. Pertama menghitung biaya listrik 
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pihak UKM menggunakan daya 900 VA dengan tagihan listrik per kwh 

sebesar Rp 1.352. Berikut perhitungan penggunaan listrik di Gudang: 

• 1 Kipas angin dengan daya 55 Watt penggunaan sehari 10 jam 

➢ 55 Watt x 10 jam = 550 Wh 

• 2 Lampu dengan daya 15 Watt penggunaan sehari 15 jam 

➢ 2 x 15 Watt x 15 jam = 450 Wh 

• Total daya listrik 

➢ 550 Wh + 450 Wh = 1.000 Wh          1 kWh 

• Perhitungan tagihan listrik dalam satu periode 

➢ 1 kWh x Rp 1352 = Rp 1.352 x 26 hari = Rp 35.152 x 12 bulan = Rp 

421.824 

• Upah lembur kebersihan gudang 

➢ Rp 35.000 x 26 hari = Rp 910.00 x 12 bulan = Rp 10.920.000 

• Jadi biaya simpan dengan metode EOQ adalah : 

Biaya Simpan = 
Biaya listrik+Biaya upah lembur

Jumlah bahan baku 1 periode
 

Biaya Simpan = 
(421.824 + 10.920.000) 

(7450+9850+500)
 

Biaya Simpan = 
11.342.824 

17.800
 

Biaya Simpan = Rp 637/kg 

4.2 Pengolahan Data 

  Berdasarkan data bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu untuk produksi 

kecap manis yang diperoleh dari UKM Kecap Jempol Mas Jaya yaitu selama satu 

periode dari bulan Juli 2022 sampai bulan Juni 2023 maka selanjutnya akan 

dilakukan pengolahan data dengan Economic Order Quantity (EOQ) sebagai 

berikut: 

 Penentuan jumlah pembelian bahan baku dengan Metode EOQ 

  Dalam menentukan EOQ diperlukan data jumlah pemakaian bahan baku 1 

periode, biaya pesan, dan biaya simpan dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut: 
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 Tabel 4.6 Data Bahan Baku Kedelai, Gula Aren dan Bumbu 

No Bahan Pemakaian Bahan baku Biaya Pesan Biaya Simpan 

1 Kedelai 7.450 kg Rp 100.000 Rp 637/kg 

2 Gula Aren 9.850 kg Rp 100.000 Rp 637/kg 

3 Bumbu 500 kg Rp 30.000 Rp 637/kg 

Sumber UKM kecap Jempol Mas Jaya 

  Perhitungan EOQ bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu sebagai 

berikut: 

a. Penentuan pembelian optimal kedelai 

Merujuk pada rumus (2.4) 

EOQ = √
2DS

H
 

  = √
2 (7.450)(100.000)

637
 

  =√ 2.539.628,43 

  = 1.529 kg 

 Dari hasil perhitungan di atas, maka pembelian kedelai yang optimal 

ditentukan sebesar 1.529 kg untuk setiap kali pesan. 

b. Penentuan pembelian optimal gula aren 

Merujuk pada rumus (2.4) 

EOQ = √
2DS

H
 

  = √
2 (9.850)(100.000)

637
 

  =√ 3.357.763,76 

  = 1758 kg 

 Dari hasil perhitungan di atas, maka pembelian gula aren yang optimal 

ditentukan sebesar 1.758 kg untuk setiap kali pesan. 
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c. Penentuan pembelian optimal bumbu 

Merujuk pada rumus (2.4) 

EOQ = √
2DS

H
 

  = √
2 (500)(30.000)

637
 

  =√ 51.133,46 

  = 217 kg 

 Dari hasil perhitungan di atas, maka pembelian bumbu yang optimal 

ditentukan sebesar 217 kg. 

 Menentukan Frekuensi Pembelian 

  Dalam menentukan Frekuensi pembelian diperlukan data jumlah pemakaian 

bahan baku 1 periode dan hasil perhitungan EOQ dapat dilihat pada tabel 4.8 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Data Frekuensi Pembelian 

No Bahan Pemakaian Bahan Baku Hasil EOQ 

1 Kedelai 7.450 kg 1.529 kg 

2 Gula Aren 9.850 kg 1.758 kg 

3 Bumbu 500 kg 217 kg 

Sumber UKM kecap Jempol Mas Jaya 

 Perhitungan frekuensi pembelian bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu 

sebagai berikut: 

a. Penentuan frekuensi pembelian kedelai 

Merujuk pada rumus (2.5) 

F =
D

E𝑂𝑄
 

F = 
7.450

1.529
 

   = 4,8 maka dibulatkan menjadi 5 

Dari hasil perhitungan di atas, maka frekuensi pembelian kedelai sebesar 5 

kali pemesanan dalam satu periode. 

b. Penentuan frekuensi pembelian gula aren 

Merujuk pada rumus (2.5) 



47 

 

 

F =
D

E𝑂𝑄
 

F = 
9.850

1.758
 

  = 5,6 maka dibulatkan menjadi 6 

Dari hasil perhitungan di atas, maka frekuensi pembelian gula aren sebesar 

6 kali pemesanan dalam satu periode. 

c. Penentuan frekuensi pembelian bumbu 

Merujuk pada rumus (2.5) 

F =
D

E𝑂𝑄
 

F = 
500

217
 

  = 2,3 maka dibulatkan menjadi 3 

Dari hasil perhitungan di atas, maka frekuensi pembelian bumbu sebesar 3 

kali pemesanan dalam satu periode. 

 Menentukan Safety Stock 

Perhitungan safety stock bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu dengan 

informasi tambahan dari pihak UKM Kecap Jempol Mas Jaya untuk rata-

rata keterlambatan setiap pemesanan (lead Time) bahan baku kedelai 3 hari, 

gula aren 7 hari dan bumbu 1 hari. 

a. Penentuan safety stock kedelai 

Untuk menghitung safety stock merujuk pada rumus (2.6) digunakan data 

berikut:  

• Rata-rata keterlambatan setiap pemesanan (lead Time) adalah 3 hari 

• Jumlah hari kerja dalan 1 periode 12 bulan adalah 312 hari (hari minggu 

libur dari 52 minggu x 6 hari) 

• Kebutuhan bahan baku kedelai = 
7.450

312
 = 23,9 kg/hari 

SS = Lead Time x kebutuhan bahan baku per hari 

      = 3 hari x 23,9 kg  

      = 71,7 kg 
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Dari hasil perhitungan diatas, maka safety stock kedelai sebesar 71,7 kg atau 

dibulatkan menjadi 72 kg. 

b. Penentuan safety stock gula aren 

Untuk menghitung safety stock merujuk pada rumus (2.6) digunakan data 

berikut: 

• Rata-rata keterlambatan setiap pemesanan (lead Time) adalah 7 hari 

• Jumlah hari kerja dalan 1 periode 12 bulan adalah 312 hari (hari minggu 

libur dari 52 minggu x 6 hari) 

• Kebutuhan bahan baku gula aren = 
9.850

312
 = 31,6 kg/hari 

SS = Lead Time x kebutuhan bahan baku per hari 

      = 7 hari x 31,6 kg  

      = 221,2 kg 

Dari hasil perhitungan diatas, maka safety stock gula aren sebesar 221,2 kg 

atau dibulatkan menjadi 221 kg 

c. Penentuan safety stock bumbu 

Untuk menghitung safety stock merujuk pada rumus (2.6) digunakan data 

berikut : 

• Rata-rata keterlambatan setiap pemesanan (lead Time) adalah 1 hari 

• Jumlah hari kerja dalan 1 periode 12 bulan adalah 312 hari (hari minggu 

libur dari 52 minggu x 6 hari) 

• Kebutuhan bahan baku bumbu = 
500

312
 = 1,6 kg/hari 

SS = Lead Time x kebutuhan bahan baku per hari 

      = 1 hari x 1,6 kg  

      = 1,6 kg 

Dari hasil perhitungan diatas, maka safety stock bumbu sebesar 1,6 kg atau 

dibulatkan sebesar 2 kg. 

 Menentukan ReOrder Point 

  Dalam menentukan ReOrder Point (pemesanan kembali) diperlukan data 

jumlah hari kerja dalam satu periode, frekuensi pemesanan, dan lead time dapat 

dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 Data Penentuan ReOrde Point 

No Bahan Safety Stock Pemakaian Bahan Lead Time 

1 Kedelai 72 kg 23,9 kg 3 hari 

2 Gula Aren 221 kg 31,6 kg 7 hari 

3 Bumbu 2 kg 1,6 kg 1 hari 

Sumber UKM kecap Jempol Mas Jaya 

  Perhitungan ReOrder Point untuk bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu 

sebagai berikut: 

a. Penentuan ReOrder Point untuk kedelai 

Merujuk pada rumus (2.7) 

Reorder Point  = SS + (L x D)   

Reorder Point  = 72 + (3 x 23,9)   

  = 143,7 kg 

Dari perhitungan diatas, maka ReOrder Point (pemesanan kembali) untuk 

kedelai adalah 143,7 kg atau dibulatkan menjadi 144 kg. 

b. Penentuan ReOrder Point untuk gula aren 

Merujuk pada rumus (2.7) 

Reorder Point  = SS + (L x D)   

Reorder Point  = 221 + (7 x 31,6)   

  = 442,2 kg 

Dari perhitungan diatas, maka ReOrder Point (pemesanan kembali) untuk 

gula aren adalah 442,2 kg atau dibulatkan menjadi 442 kg. 

c. Penentuan ReOrder Point untuk bumbu 

Merujuk pada rumus (2.7) 

Reorder Point  = SS + (L x D)   

Reorder Point  = 2 + (1 x 1,6)   

  = 3,6 kg 

Dari perhitungan diatas, maka ReOrder Point (pemesanan kembali) untuk 

bumbu adalah 3,6 kg atau dibulatkan menjadi 4 kg. 

 Grafik Perhitungan dengan Metode EOQ  

  Dalam menentukan grafik terdiri dari jumlah bahan baku yang optimal, 

Safety stock, ReOrder Point, dan Frekuensi pembelian. Berikut merupakan grafik 
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perhitungan persediaan bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu: 

a. Grafik Persediaan Bahan Baku Kedelai 

Berikut merupakan grafik perhitungan persediaan bahan baku kedelai: 

 

Gambar 4.2 Persediaan Bahan Baku Kedelai 

Pada grafik diatas dapat dilihat perencanaan awal Q : sebanyak 1529 kg 

dengan frekuensi pembelian sebanyak 5 kali dalam satu periode (satu tahun) 

dengan kondisi kadaluarsa bahan baku masih terjaga, lalu terdapat safety 

stock (SS) sebanyak 72 kg, kemudian ada ReOrder Point sebanyak 144 kg 

dan lead time selama 3 hari. Untuk keterangan grafik sendiri apabila garis 

bertanda turun artinya perusahaan harus segera melakukan perencanaan 

bahan baku karena persediaan akan segera habis dan ketika garis grafik 

bertanda naik artinya perusahaan telah melakukan perencanaan bahan baku 

dengan ukuran persediaan Q yang optimal di puncak. 

b. Grafik Persediaan Bahan Baku gula Aren 

Berikut merupakan grafik perhitungan persediaan bahan baku gula aren: 

 

      Gambar 4.3 Persediaan Bahan Baku Gula Aren 

Q 

1529 kg 

kgkgkg 

72 kg 

3 hari Waktu 

144 kg ROP 

SS 

Q 

1758 kg 

kgkgkg 

221 kg 

7 hari 
Waktu 

442 kg 
ROP 

SS 
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Pada grafik diatas dapat dilihat perencanaan awal Q : sebanyak 1758 kg 

dengan frekuensi pembelian sebanyak 6 kali dalam satu periode (satu tahun) 

dengan kondisi kadaluarsa bahan baku masih terjaga, lalu terdapat safety 

stock (SS) sebanyak 221 kg, kemudian ada ReOrder Point sebesar 442 kg 

dan lead time selama 7 hari. Untuk keterangan grafik sendiri apabila garis 

bertanda turun artinya perusahaan harus segera melakukan perencanaan 

bahan baku karena persediaan akan segera habis dan ketika garis grafik 

bertanda naik artinya perusahaan telah melakukan perencanaan bahan baku 

dengan ukuran persediaan Q yang optimal di puncak. 

c. Grafik Persediaan Bahan Baku Bumbu 

Berikut merupakan grafik perhitungan persediaan bahan baku bumbu:  

 

      Gambar 4.4 Persediaan Bahan Baku Bumbu 

Pada grafik diatas dapat dilihat perencanaan awal Q : sebanyak 217 kg 

dengan frekuensi pembelian sebanyak 3 kali dalam satu periode (satu tahun) 

dengan kondisi kadaluarsa bahan baku masih terjaga, lalu terdapat safety 

stock (SS) sebanyak 2 kg, kemudian ada ReOrder Point sebesar 4 kg dan 

lead time selama 1 hari. Untuk keterangan grafik sendiri apabila garis 

bertanda turun artinya perusahaan harus segera melakukan perencanaan 

bahan baku karena persediaan akan segera habis dan ketika garis grafik 

bertanda naik artinya perusahaan telah melakukan perencanaan bahan baku 

dengan ukuran persediaan Q yang optimal di puncak. 

 

Q 

   217 kg 

kgkgkg 

2 kg 

1 hari 
Waktu 

4 kg ROP 

SS 
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 Menentukan Optimalisasi Total Biaya Persedian Bahan Baku 

Menggunakan Metode EOQ dengan Kebijakan Perusahaan 

  Dalam persediaan bahan baku pasti dapat dilakukan untuk penghematan 

biaya persediaan bahan baku tersebut, sehingga untuk mengetahui total biaya dalam 

persediaan akan berpengaruh dalam penghematan biaya perusahaan. Berikut 

perhitungan total biaya persediaan menggunakan metode EOQ dan kebijakan 

perusahaan : 

 Perhitungan Total Biaya Persediaan Menggunakan Metode EOQ 

  Untuk menentukan total biaya persediaan (TIC) diperlukan data jumlah 

pemakain 1 periode, hasil EOQ, biaya pemesanan, dan biaya simpan dapat dilihat 

pada tabel 4.10 sebagai berikut: 

 Tabel 4.9 Data Penentuan Total Biaya Persediaan 

No Bahan 
Pemakaian 

Bahan Baku 
Biaya Pesan Biaya Simpan Hasil EOQ 

1 Kedelai 7.450 kg Rp 100.000 Rp 637/kg 1.529 kg 

2 Gula Aren 9.850 kg Rp 100.000 Rp 637/kg 1.758 kg 

3 Bumbu 500 kg Rp 30.000 Rp 637/kg 217 kg 

Sumber UKM kecap Jempol Mas Jaya 

  Perhitungan total biaya persediaan untuk bahan baku kedelai, gula aren, dan 

bumbu sebagai berikut: 

a. Perhitungan Total Biaya Persediaan Kedelai 

Merujuk pada rumus (2.8) 

TIC =
D

EOQ
𝑥 𝑆 +

EOQ

2
𝑥 𝐻 

TIC =
7.450

1.529
𝑥 100.000 +

1.529

2
𝑥 637 

TIC = 467.378 + 467.600 

        = 974.233 

Dari hasil perhitungan diatas, maka total biaya persediaan kedelai adalah Rp 

934.978 dalam satu periode (1 tahun). 

b. Perhitungan Total Biaya Persediaan Gula Aren 

Merujuk pada rumus (2.8) 
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TIC =
D

EOQ
𝑥 𝑆 +

EOQ

2
𝑥 𝐻 

TIC =
9.850

1.758
𝑥 100.000 +

1.758

2
𝑥 637 

TIC = 537.664 + 537.417 

        = 1.120.219 

Dari hasil perhitungan diatas, maka total biaya persediaan gula aren adalah 

Rp 1.075.081 dalam satu periode (1 tahun). 

c. Perhitungan Total Biaya Persediaan Bumbu 

Merujuk pada rumus (2.8) 

TIC =
D

EOQ
𝑥 𝑆 +

EOQ

2
𝑥 𝐻 

TIC =
500

217
𝑥 30.000 +

217

2
𝑥 637 

TIC = 66.372 + 66.297 

        = 138.239 

Dari hasil perhitungan diatas, maka total biaya persediaan bumbu adalah Rp 

132.669 dalam satu periode (1 tahun). 

 Perhitungan Total Biaya Persediaan Kebijakan Perusahaan  

  Perhitungan total biaya persediaan (TIC) kebijakan perusahaan untuk bahan 

baku kedelai, gula aren, dan bumbu sebagai berikut: 

a. Perhitungan TIC kebijakan perusahaan untuk bahan kedelai 

Untuk menghitung TIC perusahan diperlukan data jumlah pemakaian bahan 

baku 1 periode dan rata-rata pembelian bahan baku yang tertera pada tabel 

4.1. 

TIC = (Frekuensi pembelian 𝑥 𝑆) + (Pemakaian bahan baku 𝑥 𝐻) 

TIC = (12 𝑥 100.000) + (7450 𝑥 637) 

TIC = 1.200.000 + 4.370.915 

        = 5.570.915 

Dari hasil perhitungan diatas, maka total biaya persediaan bahan kedelai 

adalah Rp 5.570.915 dalam satu periode (1 tahun). 
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b. Perhitungan TIC kebijakan perusahaan untuk bahan gula aren 

Untuk menghitung TIC perusahan diperlukan data jumlah pembelian bahan 

baku 1 periode dan rata-rata pembelian bahan baku yang tertera pada tabel 

4.1. 

TIC = (Frekuensi pembelian 𝑥 𝑆) + (Pemakaian bahan baku 𝑥 𝐻) 

TIC = (12 𝑥 100.000) + (9850 𝑥 637) 

TIC = 1.200.000 + 5.778.995 

        = 6.978.995 

Dari hasil perhitungan diatas, maka total biaya persediaan bahan gula aren 

adalah Rp 6.978.995 dalam satu periode (1 tahun). 

c. Perhitungan TIC kebijakan perusahaan untuk bahan bumbu 

Untuk menghitung TIC perusahan diperlukan data jumlah pembelian bahan 

baku 1 periode dan rata-rata pembelian bahan baku yang tertera pada tabel 

4.1. 

TIC = (Frekuensi pembelian 𝑥 𝑆) + (Pemakaian bahan baku 𝑥 𝐻) 

TIC = (12 𝑥 30.000) + (500 𝑥 637) 

TIC = 360.000 + 293.350 

        = 653.350 

Dari hasil perhitungan diatas, maka total biaya persediaan bahan bumbu 

adalah Rp 653.350 dalam satu periode (1 tahun). 

 Peramalan Kebutuhan Bahan Baku Kedelai, gula Aren, dan Bumbu 

dengan Pertimbangan Masa Kadaluarsa 

Penelitian ini akan merencanakan sistem Pengendalian bahan baku untuk 

masa mendatang dengan mempertimbangkan data histori yang ada. Dalam 

penelitian ini analisis dilakukan untuk data 1 periode yaitu untuk 1 tahun ke depan 

dimulai bulan Juli 2023- Juni 2024. Untuk itu model peramalan digunakan untuk 

menentukan data kebutuhan bahan baku kedelai,gula aren dan bumbu pada periode 

selanjutnya. Berikut ini merupakan plot data bahan baku kedelai, gula aren dan 

bumbu sebagai berikut: 
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            Gambar 4.5 Plot data bahan baku kedelai 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 4.6 Plot data bahan baku gula aren 

 

               Gambar 4.7 Plot data bahan baku bumbu 

Dari plot data diatas terlihat bahwa pola datanya stabil dan musiman, 

dimana nilai data  berada pada kisaran tertentu yang berarti data tersebut akan 

berkurang dan kemudian meningkat lagi. Lalu, metode peramalan yang dapat 

digunakan untuk memprediksi data  jangka menengah suatu periode adalah metode 

peramalan moving average, exponential smoothing dan naive. 
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Untuk mendapatkan data hasil peramalan dengan kesalahan yang paling 

kecil maka peramalan dilakukan dengan menggunakan 3 metode yaitu metode 

moving average, exponential smoothing dan naive. Berikut hasil peramalan bahan 

baku kedelai, gula aren, dan bumbu (Lampiran 3): 

a. Hasil peramalan bahan baku kedelai 

Tabel 4.10 Peramalan Bahan Baku Kedelai 

No Bulan Moving Average Naïve Method 
Exponential 

Smoothing 

1 Juli 2023 600 600 618,76 

2 Agustus 2023 600 600 600 

3 September 2023 600 600 600 

4 Oktober 2023 600 600 600 

5 November 2023 600 600 600 

6 Desember 2023 600 600 600 

7 Januari 2024 650 700 620 

8 Februari 2024 675 650 626 

9 Maret 2024 625 600 620.8 

10 April 2024 650 700 636.64 

11 Mei 2024 650 600 629.31 

12 Juni 2024 600 600 623.45 

 

Jumlah  7450 7450 7374,96 

MAD 35 36,36 29,51 

MSE 2625 3181,82 1872,75 

MAPE 0,05 0,06 0,04 

 Dari hasil estimasi 3 metode diatas maka yang dipilih adalah metode 

exponential smoothing. Jadi kebutuhan pemakaian bahan baku kedelai untuk 1 

periode selanjutnya sebesar 7374,96 kg atau dibulatkan menjadi 7375 kg. 

b. Hasil peramalan bahan baku gula aren 

Tabel 4.11 Peramalan Bahan Baku Gula Aren 

No Bulan Moving Average Naïve Method 
Exponential 

Smoothing 

1 Juli 2023 800 800 800 

2 Agustus 2023 825 850 850 

3 September 2023 825 800 840 

4 Oktober 2023 850 900 852 

5 November 2023 850 800 841.6 

6 Desember 2023 800 800 833.28 

7 Januari 2024 800 800 826.62 
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No Bulan Moving Average Naïve Method 
Exponential 

Smoothing 

8 Februari 2024 850 900 841.3 

9 Maret 2024 850 800 833.04 

10 April 2024 800 800 826.43 

11 Mei 2024 800 800 821.15 

12 Juni 2024 800 800 816.92 

  

Jumlah 9850 9850 9982.34 

MAD 37,5 40,91 40,83 

MSE 2582,5 3663,64 1932,3 

MAPE 0,04 0,05 0,05 

Dari hasil estimasi 3 metode diatas maka yang dipilih adalah metode moving 

average. Jadi kebutuhan bahan baku gula aren untuk 1 periode selanjutnya sebesar 

9850 kg. 

c. Hasil peramalan bahan baku bumbu 

Tabel 4.12 Peramalan Bahan Baku Bumbu 

No Bulan Moving Average Naïve Method 
Exponential 

Smoothing 

1 Juli 2023 40 40 41.32 

2 Agustus 2023 45 50 50 

3 September 2023 45 40 48 

4 Oktober 2023 42.5 45 47.4 

5 November 2023 42.5 40 45.92 

6 Desember 2023 40 40 44.74 

7 Januari 2024 40 40 43.79 

8 Februari 2024 42.5 45 44.03 

9 Maret 2024 42.5 40 43.22 

10 April 2024 40 40 42.58 

11 Mei 2024 40 40 42.06 

12 Juni 2024 40 40 41.65 

 

Jumlah 500 500 534.71 

MAD 1,5 2,73 4,17 

MSE 5 18,18 23,91 

MAPE 0,04 0,07 0,1 

Dari hasil estimasi 3 metode diatas maka yang dipilih adalah metode moving 

average. Jadi kebutuhan bahan baku bumbu untuk 1 periode selanjutnya sebesar 

500 kg. 
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 Model EOQ dengan Pertimbangan Masa Kadaluarsa 

Pada pengolahan data menggunakan metode EOQ ini terdiri dari beberapa 

tahap yang harus dilakukan diantaranya adalah: 

1. Tahap pertama dalam pengolahan data menggunakan metode EOQ dengan 

mempertimbangkan masa kadaluarsa adalah menghitung nilai atau jumlah 

optimal dari bahan yang dipesan pada setiap price break quantity (tingkat 

unit biaya). 

Q = √
2𝑆𝐷

𝐻
 

Keterangan:  

Q = jumlah persediaan bahan baku optimal 

S = Biaya perpesanan 

D = permintaan tahunan  

H = fraksi biaya simpan 

Maka tingkat pemesanan untuk setiap unit biaya adalah sebahai berikut : 

a. Bahan baku kedelai 

Q = √
2𝑆𝐷

𝐻
 

Q = √
2(100.000) (7375)

586,7
 

Q = √
1.485.600.000

586,7
 

Q = 1.591 

Dari hasil perhitungan diatas maka tingkat pemesanan yang optimal adalah 

1.591 kg. 

b. Bahan baku gula aren 

Q = √
2𝑆𝐷

𝐻
 

Q = √
2(100.000) (9850)

586,7
 

Q = √
1.908.000.000

586,7
 

Q = 1.832 
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Dari hasil perhitungan diatas maka tingkat pemesanan yang optimal adalah 

1.832 kg. 

c. Bahan baku bumbu 

Q = √
2𝑆𝐷

𝐻
 

Q = √
2(30.000) (500)

586,7
 

Q = √
28.800.000

586,7
 

Q = 226 

Dari hasil perhitungan diatas maka tingkat pemesanan yang optimal adalah 

226 kg. 

2. Tahap selanjutnya adalah menghitung jumlah bahan yang kadaluwarsa 

(Qkd) merujuk pada rumus (2.9). 

𝑄𝑘𝑑 =
(𝑃 − 𝐽) 𝑄

(P  h)
 

Keterangan: 

Qkd = Jumlah bahan yang kadaluarsa 

P = Harga bahan baku per unit 

J = Harga jual bahan yang kadaluarsa  

h = Fraksi biaya simpan 

Q = Jumlah bahan yang dipesan  

Maka menghitung jumlah bahan baku kedelai gula aren dan bumbu yang 

kadaluarsa sebagai berikut:  

a. Bahan baku kedelai 

Qkd =
(P − J)Q

(P 𝑥 h)
 

Qkd =
(12.000 − 0)1.591

(12.000 x 586,7)
 

Qkd =
19.092.000

7.040.400
 

         = 2,7 

Dari hasil perhitungan diatas maka jumlah bahan baku kedelai yang 
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kadaluarsa sebesar 2,7 kg 

b. Bahan baku gula aren 

Qkd =
(P − J)Q

(P 𝑥 h)
 

Qkd =
(15.000 − 0)1.832

(15.000 x 586,7)
 

Qkd =
27.045.000

8.800.500
 

  = 3 

Dari hasil perhitungan diatas maka jumlah bahan baku gula aren yang 

kadaularsa sebesar 3 kg. 

c. Bahan baku bumbu 

Qkd =
(P − J)Q

(P 𝑥 h)
 

Qkd =
(10.000 − 0)226

(10.000 x 586,7)
 

 

Qkd =
2.220.000

5.867.000
 

         = 0,37 

Dari hasil perhitungan diatas maka jumlah bahan baku bumbu yang 

kadaluarsa sebesar 0,37 kg atau 0.4 kg kalau diubah menjadi gram 

adalah 400 gram 

3. Tahap selanjutnya Menentukan Frekuensi Pembelian 

Berikut ini perhitungan frekuensi pembelian bahan baku kedelai gula aren 

dan bumbu: 

a. Perhitungan frekuensi pembelian kedelai 

F =
D

𝑄
 

F = 
7375

1591
 

   = 4,6 maka dibulatkan menjadi 5 

Dari hasil perhitungan di atas, maka frekuensi pembelian kedelai sebesar 5 
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kali pemesanan dalam satu periode. 

b. Perhitungan frekuensi pembelian gula aren 

F =
D

𝑄
 

F = 
9850

1832
 

   = 5,3 maka dibulatkan menjadi 6 

Dari hasil perhitungan di atas, maka frekuensi pembelian gula aren sebesar 

6 kali pemesanan dalam satu periode. 

c. Perhitungan frekuensi pembelian bumbu 

F =
D

𝑄
 

F = 
500

226
 

   = 2,2 maka dibulatkan menjadi 3 

Dari hasil perhitungan di atas, maka frekuensi pembelian bumbu sebesar 3 

kali pemesanan dalam satu periode. 

4. Tahap selanjutnya adalah menghitung biaya pembelian 

Berikut ini perhitungan biaya pembelian bahan baku kedelai gula aren dan 

bumbu: 

a. Perhitungan biaya pembelian kedelai 

= 619 𝑥 12.000  

= Rp 7.428.000 

b. Perhitungan biaya pembelian gula aren 

= 795 𝑥 15.000  

= Rp 11.925.000 

c. Perhitungan biaya pembelian bumbu 

= 40 𝑥 10.000  

= Rp 400.000 

5. Tahap selanjutnya adalah menghitung biaya pemesanan 

Berikut ini perhitungan biaya pemesanan bahan baku kedelai gula aren dan 

bumbu: 
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a. Perhitungan biaya pemesanan kedelai 

= frekuensi pembelian 𝑥 biaya pesan 

= 5 𝑥 100.000  

= Rp 500.000 

b. Perhitungan biaya pemesanan gula aren 

= frekuensi pembelian 𝑥 biaya pesan 

= 6 𝑥 100.000  

= Rp 600.000 

c. Perhitungan biaya pemesanan bumbu 

= frekuensi pembelian 𝑥 biaya pesan 

= 3 𝑥 30.000  

= Rp 90.000 

6. Tahap selanjutnya adalah menghitung biaya penyimpanan 

Dalam penelitian ini mengitung biaya simpan dengan menggunakan biaya 

listrik yang dibagi jumlah bahan baku per bulan. Pertama menghitung biaya 

listrik pihak UKM menggunakan daya 900 VA dengan penggunaan 624 jam 

(26 hari). Jadi tagihan listriknya 624 jam x Rp 1.352/kwh = Rp 843.648/kwh 

dan jumlah bahan baku 1 bulan 1440 kg. Untuk menghitung biaya simpan 

dalam metode EOQ adalah Rp 843.648 : 1.440 kg = Rp 586,7/kg. Jadi untuk 

biaya simpan bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu yang akan 

digunakan 586,7. 

7. Tahap selanjutnya adalah menghitung biaya bahan baku kadaluarsa merujuk 

pada rumus (2.10). 

Ckd = Qkd ( P - J) 

 Keterangan: 

Ckd = Biaya bahan yang kadaluarsa 

Qkd = Jumlah bahan yang kadaluarsa 

P = Harga bahan baku per unit 

  J = Harga jual bahan yang kadaluarsa 

Maka perhitungan biaya bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu yang 

kadaluarsa sebagai berikut: 
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a. Biaya bahan baku kadaluarsa kedelai 

Ckd = Qkd (P – J) 

Ckd = 2,7 (12.000 – 0) 

Ckd = 2,7 𝑥 12.000 

   = 32.400 

Jadi dari hasil perhitungan diatas biaya bahan baku kadaluarsa kedelai 

adalah Rp 32.400 

b. Biaya bahan baku kadaluarsa gula aren 

Ckd = Qkd (P – J) 

Ckd = 3 (15.000 – 0) 

Ckd = 3 𝑥 15.000 

   = 45.000 

Jadi dari hasil perhitungan diatas biaya bahan baku kadaluarsa gula 

aren adalah Rp 45.000 

c. Biaya bahan baku kadaluarsa bumbu 

Ckd = Qkd (P – J) 

Ckd = 0,4 (10.000 – 0) 

Ckd = 0,4 𝑥 10.000 

   = 4.000 

Jadi dari hasil perhitungan diatas biaya bahan baku kadaluarsa bumbu 

adalah Rp 4.000 

8. Tahap selanjutnya adalah menghitung total biaya persediaan bahan baku 

(TC) merujuk pada rumus (2.11) untuk setiap Q yang ada pada setiap 

masing-masing bahan baku kedelai, gula aren dan bumbu: 

a. Bahan baku kedelai 

Menghitung lama selang waktu siklus optimal (Ts*) untuk bahan baku 

kedelai. Dimana untuk bahan baku kedelai T1 = 90 hari = 0,247 tahun maka 

Ts = 0,247. 
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TC = P𝑄
1

𝑇𝑠
− (𝑄 − 𝐷𝑇𝑠)

1

𝑇𝑠
+ 𝑆

1

𝑇𝑠
+

PH (2Q−DTs)

2
 

TC=12.000 x 1591
1

0,247
− (1591 − 7450𝑥0,247 )

1

0,247
+

100.000
1

0,247
+

12.000x0,587 (2x1591−7450x0,247)

2
 

TC = 77.295.547 − (−1.009) + 404.858 + 4.725.996 

       =  82.427.410 

Jadi dari hasil perhitungan total biaya persediaan bahan baku yang 

dikeluarkan dalam metode EOQ dengan mempertimbangkan masa 

kadaluarsa selama satu tahun sebesar Rp 82.427.410. 

Sedangkan perusahaan mengeluarkan total biaya sebagai berikut : 

Tabel 4.13 Total Biaya Dalam Satu Tahun 

PENGELUARAN BAHAN BAKU DALAM SETAHUN TANPA  METODE EOQ 

No Keterangan Perhitungan Jumlah 

1 Biaya bahan baku Rp. 12.000 x 7450 Rp 89.400.000 

2 Biaya Pemesanan bahan baku  Rp. 100.000 x 12 Rp 1.200.000 

3 Biaya Penyimpanan  Rp. 637 x 12 Rp 7.644 

Total Biaya Rp 90.607.644 

Jadi dari hasil tabel diatas total biaya pengeluaran bahan baku dalam satu 

tahun atau satu periode yang dikeluarkan oleh perusahaaan sebesar Rp 

90.607.644. 

b. Bahan baku gula aren 

Menghitung lama selang waktu siklus optimal (Ts*) untuk bahan baku gula 

aren. Dimana untuk bahan baku gula aren T1 = 90 hari = 0,247 tahun maka 

Ts = 0,247. 

TC = P𝑄
1

𝑇𝑠
− (𝑄 − 𝐷𝑇𝑠)

1

𝑇𝑠
+ 𝑆

1

𝑇𝑠
+

PH (2Q−DTs)

2
 

TC=15.000 x 1803
1

0,247
− (1803 − 9850𝑥0,247 )

1

0,247
+

100.000
1

0,247
+

15.000x0,587 (2x1803−9850x0,247)

2
 

TC = 109.493.927 − (−2.550) + 404.858 + 5.164.353 

       =  115.065.688 

Jadi dari hasil perhitungan total biaya persediaan bahan baku yang 

dikeluarkan dalam metode EOQ dengan mempertimbangkan masa 
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kadaluarsa selama satu tahun sebesar Rp 115.065.688. 

Sedangkan perusahaan mengeluarkan total biaya sebagai berikut : 

Tabel 4.14 Total Biaya Dalam Satu Tahun 

PENGELUARAN BAHAN BAKU DALAM SETAHUN TANPA  METODE EOQ 

No Keterangan Perhitungan Jumlah 

1 Biaya bahan baku Rp. 15.000 x 9850 Rp 147.750.000 

2 Biaya Pemesanan bahan baku  Rp. 100.000 x 12 Rp 1.200.000 

3 Biaya Penyimpanan  Rp. 637 x 12 Rp 7.644 

Total Biaya Rp 148.957.644  

Jadi dari hasil tabel diatas total biaya pengeluaran bahan baku dalam satu 

tahun atau satu periode yang dikeluarkan oleh perusahaaan sebesar Rp 

148.957.644. 

c. Bahan baku bumbu 

Menghitung lama selang waktu siklus optimal (Ts*) untuk bahan baku 

bumbu. Dimana untuk bahan baku bumbu T1 = 270 hari = 0,740 tahun maka 

Ts = 0,740 

TC = P𝑄
1

𝑇𝑠
− (𝑄 − 𝐷𝑇𝑠)

1

𝑇𝑠
+ 𝑆

1

𝑇𝑠
+

PH (2Q−DTs)

2
 

TC = 10.000 x 222
1

0,740
− (222 − 500𝑥0,740 )

1

0,740
+ 30.000

1

0,740
+

10.000x0,587 (2x222−500x0,740)

2
 

TC = 3.000.000 − (−200) + 40.541 + 217.190 

       =  3.257.931 

Jadi dari hasil perhitungan total biaya persediaan bahan baku yang 

dikeluarkan dalam metode EOQ dengan mempertimbangkan masa 

kadaluarsa selama satu tahun sebesar Rp 3.257.931. 

Sedangkan perusahaan mengeluarkan total biaya sebagai berikut : 

Tabel 4.15 Total Biaya Dalam Satu Tahun 

PENGELUARAN BAHAN BAKU DALAM SETAHUN TANPA  METODE EOQ 

No Keterangan Perhitungan Jumlah 

1 Biaya bahan baku Rp. 10.000 x 500 Rp 5.000.000 

2 Biaya ongkos bensin Rp. 30.000 x 12 Rp 360.000 

3 Biaya Penyimpanan  Rp. 637 x 12 Rp 7.644 

Total Biaya Rp 5.367,644  
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Jadi dari hasil tabel diatas total biaya pengeluaran bahan baku dalam satu 

tahun atau satu periode yang dikeluarkan oleh perusahaaan sebesar Rp 

5.357.644. 

4.3 Analisa dan Interpretasi Hasil 

Berikut ini adalah data perbandingan biaya persediaan bahan baku kedelai, 

gula aren, dan bumbu setelah dilakukan perhutungan menggunakan metode EOQ 

dengan mempertimbangkan masa kadaluarsa. 

 Analisa Hasil Pengolahan Data Menggunakan EOQ dengan 

Mempertimbangkan Masa kadaluarsa Bahan Baku Kedelai  

Dari data yang diperoleh dalam melakukan penelitian di perusahaan 

menunjukan hubungan antara EOQ, Safety stock, Reorder point dan total biaya 

persediaan (TIC) bahan baku dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

                     Tabel 4.16 Perbandingan Metode EOQ dengan Kebijakan Perusahaan 

No Keterangan Metode EOQ Kebijakan Perusahaan 

1 Pembelian bahan baku 

optimal 

1529 kg 716 kg 

2 Frekuensi pembelian 5 kali 12 kali 

3 Safety stock 72 kg - 

4 Re Order Point 144 kg - 

5 TIC Rp 974.233 Rp 5.570.915 

Pada tabel diatas dapat dilihat dari metode yang digunakan pada penelitian 

ini maka menghasilkan data bahan baku kedelai yang berbeda. Untuk dari kebijakan 

perusahaan membutuhkan pembelian bahan baku kedelai sebanyak 716 kg dalam 

satu kali pemesanan, frekuensi pembelian bahan baku kedelai sebanyak 12 kali, 

untuk safety stock tidak ada dan reorder point tidak ada, serta TIC sebanyak Rp 

5.570.915 pada UKM Kecap Jempol Mas Jaya. Sedangkan menurut perhitungan 

menggunakan metode EOQ dengan TIC yang sebesar Rp 974.233, jadi selisih TIC 

nya kebijakan perusahaan dan metode EOQ adalah sebesar Rp 4.606.782 maka 

adanya penghematan biaya. Terjadinya penghematan biaya karena adanya 

perbedaan berapa kali pemesanan dalam satu periode atau yang namanya frekuensi 

pembelian dan adanya pembelian bahan baku dalam sekali pesan dengan jumlah 
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yang berbeda.  

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai EOQ sebesar 1529 kg 

yang artinya bahwa setiap kali pemesanan bahan baku kedelai yang optimal 

sejumlah 1529 kg. untuk frekuensi pembelian bahan baku diperoleh 5 kali yang 

artinya dalam satu periode/tahun dilakukan pembelian bahan baku sebanyak 2,4 

bulan sekali. Selain itu juga diperoleh nilai safety stock sebanyak 72 kg yang artinya 

perusahaan harus melakukan pembelian bahan baku kedelai ketika bahan baku di 

gudang ada 72 kg. Ada juga diperoleh nilai reorder point yaitu 144 kg yang artinya 

perusahaan harus melakukan pembelian kembali setiap jumlah bahan baku di 

gudang menyentuh sebesar 144 kg. 

Berdasarkan hasil pengolahan data peramalan kebutuhan bahan baku 

kedelai dengan pertimbangan masa kadaluarsa diperoleh untuk satu periode 

selanjutnya penggunaan bahan baku sebesar 7375 kg yang rata-rata dalam produksi 

kecap manis jumlah pemakaian bahan baku kedelai sebesar 619 kg per bulan. 

Dalam satu periode kemungkinan ada bahan baku kedelai yang kadaularsa sebesar 

2,7 kg dengan nilai biaya bahan baku kadaluarsa sebesar Rp 32.400. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.13 diatas dapat dilihat 

bahwa perhitungan biaya bahan baku diperoleh dari total pemakaian bahan baku 

sebesar 7450 kg dikali harga bahan baku sebesar Rp 12.000 menghasilkan jumlah 

biaya Rp 89.400.000 dalam satu tahun. 

Pada biaya transportasi pembelian bahan baku pada setiap kali pesan atau 

dalam setiap pemesanan bahan baku dibutuhkan biaya sebesar Rp 100.000 dikali 

jumlah pembelian dalam satu periode sebanyak 12 kali pesan menghasilkan jumlah 

biaya sebesar Rp 1.200.000 dalam satu tahun. Pada biaya penyimpanan bahan baku 

dibutuhkan biaya Rp 637 untuk menyimpan bahan baku setiap bulannya dikali 12 

bulan sehingga menghasilkan biaya sebesar Rp 7.644 per tahunnya. 

Jadi total biaya tanpa menggunakan metode EOQ adalah Rp 89.400.000 + Rp 

1.200.000 + Rp 7.644 = Rp. 90.607.644,- dimana terjadi selisih total biaya sebelum 

menggunakan metode EOQ dengan setelah menggunakan metode EOQ.  

Besaran selisih tersebut sebesar (Rp 90.607.644 – Rp 82.427.410) = Rp 

8.179.234 Hal ini berarti dengan menggunakan metode EOQ dengan 
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mempertimbangkan masa kadaluarsa dalam perhitungan pengendalian bahan baku 

lebih efektif dan terjadi efisiensi terhadap biaya total persediaan dalam 

penerapannya. 

 Analisa Hasil Pengolahan Data Menggunakan EOQ dengan 

Mempertimbangkan Masa kadaluarsa Bahan Baku Gula Aren 

Dari data yang diperoleh dalam melakukan penelitian di perusahaan 

menunjukan hubungan antara EOQ, Safety stock, Reorder point dan total biaya 

persediaan (TIC) bahan baku dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

                     Tabel 4.17 Perbandingan Metode EOQ dengan Kebijakan Perusahaan 

No Keterangan Metode EOQ Kebijakan Perusahaan 

1 Pembelian bahan baku 

optimal 

1758 kg 907 kg 

2 Frekuensi pembelian 6 kali 12 kali 

3 Safety stock 221 kg - 

4 Re Order Point 442 kg - 

5 TIC Rp 1.120.219 Rp 6.978.995 

Pada tabel diatas dapat dilihat dari metode yang digunakan pada penelitian 

ini maka menghasilkan data bahan baku gula aren yang berbeda. Untuk dari 

kebijakan perusahaan membutuhkan pembelian bahan baku gula aren sebanyak 907 

kg dalam satu kali pemesanan, frekuensi pembelian bahan baku gula aren sebanyak 

12 kali, untuk safety stock tidak ada dan reorder point tidak ada, serta TIC nya 

sebanyak Rp 6.978.995 pada UKM Kecap Jempol Mas Jaya. Sedangkan menurut 

perhitungan menggunakan metode EOQ TIC nya diperoleh sebesar Rp 1.120.219, 

jadi selisih TIC nya kebijakan perusahaan dan metode EOQ sebesar Rp 5.858.776 

maka adanya penghematan biaya. Terjadinya penghematan biaya karena adanya 

perbedaan berapa kali pemesanan dalam satu periode atau yang namanya frekuensi 

pembelian dan adanya pembelian bahan baku dalam sekali pesan dengan jumlah 

yang berbeda.  

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai EOQ sebesar 1758 kg 

yang artinya bahwa setiap kali pemesanan bahan baku gula aren yang optimal 

sejumlah 1758 kg. untuk frekuensi pembelian bahan baku diperoleh 6 kali yang 

artinya dalam satu periode/tahun dilakukan pembelian bahan baku sebanyak 2 
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bulan sekali. Selain itu juga diperoleh nilai safety stock sebanyak 221 kg yang 

artinya perusahaan harus melakukan pembelian bahan baku gula aren ketika bahan 

baku di gudang ada 221 kg. Ada juga diperoleh nilai reorder point yaitu 442 kg 

yang artinya perusahaan harus melakukan pembelian kembali setiap jumlah bahan 

baku di gudang menyentuh sebesar 442 kg. 

Berdasarkan hasil pengolahan data peramalan kebutuhan bahan baku gula 

aren dengan pertimbangan masa kadaluarsa diperoleh untuk satu periode 

selanjutnya penggunaan bahan baku sebesar 9850 kg yang rata-rata jumlah 

penggunaan bahan baku 820,8 kg per bulan. Dalam satu periode kemungkinan ada 

bahan baku gula aren yang kadaularsa sebesar 3 kg dengan nilai biaya bahan baku 

kadaluarsa sebesar Rp 45.000. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.14 diatas dapat dilihat 

bahwa perhitungan biaya bahan baku diperoleh dari total pemakaian bahan baku 

sebesar 9850 kg dikali harga bahan baku sebesar Rp 12.000 menghasilkan jumlah 

biaya Rp 147.750.000 dalam satu tahun. 

Pada biaya transportasi pembelian bahan baku pada setiap kali pesan atau 

dalam setiap pemesanan bahan baku dibutuhkan biaya sebesar Rp 100.000 dikali 

jumlah pembelian dalam satu periode sebanyak 12 kali pesan menghasilkan jumlah 

biaya sebesar Rp 1.200.000 dalam satu tahun. Pada biaya penyimpanan bahan baku 

dibutuhkan biaya Rp 637 untuk menyimpan bahan baku setiap bulannya dikali 12 

bulan sehingga menghasilkan biaya sebesar Rp 7.644 per tahunnya. 

Jadi total biaya tanpa menggunakan metode EOQ adalah Rp 147.750.000 + 

Rp 1.200.000 + Rp 7.644 = Rp. 148.957.644,- dimana terjadi selisih total biaya 

sebelum menggunakan metode EOQ dengan setelah menggunakan metode EOQ.  

Besaran selisih tersebut sebesar (Rp 148.957.644 – Rp 115.065.688) = Rp 

33.891.956. Hal ini berarti dengan menggunakan metode EOQ dengan 

mempertimbangkan masa kadaluarsa dalam perhitungan pengendalian bahan baku 

lebih efektif dan terjadi efisiensi terhadap biaya total persediaan dalam 

penerapannya. 
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 Analisa Hasil Pengolahan Data Menggunakan EOQ dengan 

Mempertimbangkan Masa kadaluarsa Bahan Baku Bumbu  

Dari data yang diperoleh dalam melakukan penelitian di perusahaan 

menunjukan hubungan antara EOQ, Safety stock, Reorder point dan total biaya 

persediaan (TIC) bahan baku dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 Tabel 4.18 Perbandingan Metode EOQ dengan Kebijakan Perusahaan 

No Keterangan Metode EOQ Kebijakan Perusahaan 

1 Pembelian bahan baku 

optimal 

217 kg 50 kg 

2 Frekuensi pembelian 3 kali 12 kali 

3 Safety stock 2 kg - 

4 Re Order Point 4 kg  - 

5 TIC Rp 138.239 Rp 653.350 

Pada tabel diatas dapat dilihat dari metode yang digunakan pada penelitian 

ini maka menghasilkan data bahan baku bumbu yang berbeda. Untuk dari kebijakan 

perusahaan membutuhkan pembelian bahan baku bumbu sebanyak 50 kg dalam 

satu kali pemesanan, frekuensi pembelian bahan baku bumbu sebanyak 12 kali, 

untuk safety stock tidak ada dan reorder point tidak ada, serta TIC nya sebanyak 

Rp 653.350 pada UKM Kecap Jempol Mas Jaya. Sedangkan menurut perhitungan 

menggunakan metode EOQ TIC nya diperoleh sebesar Rp 138.239, jadi selisih TIC 

nya kebijakan perusahaan dan metode EOQ sebesar Rp 515.111 maka adanya 

penghematan biaya. Terjadinya penghematan biaya karena adanya perbedaan 

berapa kali pemesanan dalam satu periode atau yang namanya frekuensi pembelian 

dan adanya pembelian bahan baku dalam sekali pesan dengan jumlah yang berbeda.  

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai EOQ sebesar 226 kg yang 

artinya bahwa setiap kali pemesanan bahan baku bumbu yang optimal sejumlah 226 

kg. untuk frekuensi pembelian bahan baku diperoleh 3 kali yang artinya dalam satu 

periode/tahun dilakukan pembelian bahan baku sebanyak 4 bulan sekali. Selain itu 

juga diperoleh nilai safety stock sebanyak 2 kg yang artinya perusahaan harus 

melakukan pembelian bahan baku bumbu ketika bahan baku di gudang ada 2 kg. 

Ada juga diperoleh nilai reorder point yaitu 4 kg yang artinya perusahaan harus 

melakukan pembelian kembali setiap jumlah bahan baku di gudang menyentuh 



71 

 

 

sebesar 4 kg. 

Berdasarkan hasil pengolahan data peramalan kebutuhan bahan baku 

bumbu dengan pertimbangan masa kadaluarsa diperoleh untuk satu periode 

selanjutnya penggunaan bahan baku sebesar 500 kg yang rata-rata jumlah 

penggunaan bahan baku 41,6 kg per bulan. Dalam satu periode kemungkinan ada 

bahan baku bumbu yang kadaularsa sebesar 0,4 kg dengan nilai biaya bahan baku 

kadaluarsa sebesar Rp 4.000. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.15 diatas dapat dilihat 

bahwa perhitungan biaya bahan baku diperoleh dari total pemakaian bahan baku 

sebesar 500 kg dikali harga bahan baku sebesar Rp 10.000 menghasilkan jumlah 

biaya Rp 5.000.000 dalam satu tahun. 

Pada biaya transportasi pembelian bahan baku pada setiap kali pesan atau 

dalam setiap pemesanan bahan baku dibutuhkan biaya bensin sebesar Rp 30.000 

dikali jumlah pembelian dalam satu periode sebanyak 12 kali pesan menghasilkan 

jumlah biaya sebesar Rp 360.000 dalam satu tahun. Pada biaya penyimpanan bahan 

baku dibutuhkan biaya Rp 637 untuk menyimpan bahan baku setiap bulannya dikali 

12 bulan sehingga menghasilkan biaya sebesar Rp 7.644 per tahunnya. 

Jadi total biaya tanpa menggunakan metode EOQ adalah Rp 5.000.000 + Rp 

360.000 + Rp 7.644 = Rp. 5.357.644,- dimana terjadi selisih total biaya sebelum 

menggunakan metode EOQ dengan setelah menggunakan metode EOQ.  

Besaran selisih tersebut sebesar (Rp 5.357.644 – Rp 3.257.931) = Rp 

2.099.713. Hal ini berarti dengan menggunakan metode EOQ dengan 

mempertimbangkan masa kadaluarsa dalam perhitungan pengendalian bahan baku 

lebih efektif dan terjadi efisiensi terhadap biaya total persediaan dalam 

penerapannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil dari pengolahan data dan analisa yang diperoleh dari 

UKM Kecap Jempol Mas Jaya yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya,maka 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Untuk jumlah pembelian bahan baku yang optimal dengan menggunakan 

metode EOQ dengan mempertimbangkan masa kadaluarsa untuk bahan 

baku kedelai sebesar 1.529 kg, gula aren sebesar 1.758 kg, dan bumbu 

sebesar 217 kg dalam sekali pemesanan. 

2. Frekuensi pembelian bahan baku UKM Kecap Jempol Mas jaya bila 

menggunakan metode EOQ untuk bahan baku kedelai sebanyak 5 kali 

pembelian bahan baku dalam satu periode (1 tahun), untuk bahan baku gula 

aren sebanyak 6 kali pembelian bahan baku dalam satu periode (1 tahun), 

dan untuk bahan baku bumbu sebanyak 3 kali pembelian bahan baku dalam 

satu periode (1 tahun), sedangkan kebijakan perusahaan untuk semua bahan 

baku kedelai, gula aren, dan bumbu sebanyak 12 kali dalam satu periode (1 

tahun). 

3. Untuk nilai safety stock yang diperlukan dalam penyediaan bahan baku 

kecap manis dengan menggunakan metode EOQ dengan 

mempertimbangkan masa kadaluarsa untuk bahan baku kedelai sebesar 72 

kg, untuk bahan baku gula aren sebesar 122 kg dan untuk bahan baku bumbu 

sebesar 2 kg. 

4. Untuk total biaya persediaan yang optimal dalam satu periode (satu tahun) 

dengan menggunakan metode EOQ dengan mempertimbangkan masa 

kadaluarsa untuk bahan baku kedelai sebesar Rp 82.427.410, untuk bahan 

baku gula aren sebesar Rp 115.065.688 dan untuk bahan baku bumbu 

sebesar Rp 3.257.931. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh diatas, maka penulis hanya dapat 

memberikan saran-saran untuk UKM Kecap Jempol Mas Jaya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jumlah persediaan bahan baku kedelai, gula aren, dan 

bumbu yang optimal dan mengetahui total biaya persediaan bahan baku 

tersebut, pemilik UKM Kecap Jempol Mas Jaya dapat menggunakan 

metode EOQ dengan mempertimbangkan masa kadaluarsa. Karena pemilik 

UKM Kecap Jempol Mas Jaya dapat menggunakan metode tersebut dengan 

hasil jumlah bahan baku yang optimal, efisien, serta dengan biaya yang lebih 

kecil untuk tahun-tahun berikutnya.  

2. Untuk perusahaan agar memperhatikan frekuensi pembelian bahan baku 

agar tidak melakukan pembelian terlalu banyak/sering yang mengakibatkan 

bahan baku kedelai, gula aren, dan bumbu bisa berlebih. 

3. Diperlukan pelatihan kepada pemilik perusahaan mengenai metode 

Economic Order Quantity (EOQ) dengan mempertimbangkan masa 

kadaluarsa dikarenakan pelaksanaan dengan metode tersebut membutuhkan 

keahlian dan ketelitian dalam menghitung. 
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